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MOTTO 
 

نَكُمْ  وَلْيَكْتُب ۚ  ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا تَدَاينَتُم بِدَيْنٍ إِلََٰ أَجَلٍ مُّسَمًّى فَاكْتبُُوهُ   كَاتِب   ب َّي ْ
 ( ٢٨٢..... )باِلْعَدْلِ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
1
 

(QS. Al-Baqarah ayat 282) 
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Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Per Kata (Jakarta: kemenag, 2023) 
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ABSTRAK 

Azizah Anati, Retna Anggitaningsih, 2024 : Analisis Penerapan SAK-EMKM 

Pada Penyusunan Laporan UMKM Home Industry Sandal Bapak Mulyadi 

 

Kata Kunci : SAK-EMKM, Laporan Keuangan, UMKM 

 

Laporan keuangan merupakan sebuah alat informasi yang 

mengilustrasikan keadaan keuangan sebuah perusahaan, memberikan gambaran 

tentang kinerja finansialnya. Ini menjadi sarana kunci dalam memperoleh 

gambaran posisi keuangan serta pencapaian perusahaan, seperti pada UMKM 

laporan keuangan juga sangat diperlukan agar dapat mengelola keuangannya 

dengan baik dan benar demi perkembangan usahanya. Untuk mempermudah 

pelaku usaha dalam mengelola keuangannya Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) mengesahkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah ( SAK-EMKM) yang mulai efektif 

sejak tanggal 1 Januari 2018. Adapun laporan keuangan yang sesuai berdasarkan 

SAK-EMKM terdiri atas laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

SAK-EMKM dalam penyusunan laporan keuangan home industry bapak Mulyadi 

di Desa Randuagung Kabupaten Lumajang 2) Bagaimana kendala yang dihadapi 

dalam penerapan SAK-EMKM pada home industry bapak Mulyadi di Desa 

Randuagung Kabupaten Lumajang 3) Bagaimana upaya yang dilakukan home 

industry sandal Bapak Mulyadi terkait kendala yang dihadapi dalam penerapan 

SAK-EMKM. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan SAK-

EMKM pada Penyusunan Laporan Keuangan home industry bapak Mulyadi di 

Desa Randuagung Kabupaten Lumajang. 2) Untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM pada home industry bapak Mulyadi di 

Desa Randuagung Kabupaten Lumajang. 3) Untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan home industry sandal Bapak Mulyadi terkait kendala yang dihadapi 

dalam penerapan SAK-EMKM 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik penelitian menggunakan 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Dengan analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan trianggulasi sumber. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Laporan keuangan yang dibuat 

oleh home industry sandal belum sesuai dengan SAK-EMKM. 2) Terdapat 

beberapa kendala home industry sandal dalam menyusun laporan keuangan 

berdasakan SAK-EMKM antara lain: yaitu kurangnya pengetahuan mengenai 

Standar Akauntansi Keuangan (SAK) serta Sumber Daya Manusia yang tidak 

mumpuni.3) Adapun upaya yang dilakukan home industry sandal terkait kendala 

yang dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM yaitu dengan mempelajari SAK 

secara otodidak dan membuka lowongan pekerjaan dibidang akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 

ekonomi skala kecil yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. 

UMKM telah diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008, yang berisi 

tentang penetapan kriteria seperti kekayaan bersih dan hasil penjualan 

tahunan, UMKM juga merupakan entitas ekonomi independen yang tidak 

terafiliasi dengan perusahaan besar. UMKM diharapkan dapat menciptakan 

lapangan kerja, memberikan layanan ekonomi kepada masyarakat secara luas, 

serta berkontribusi pada pemerataan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi, 

yang semuanya berdampak pada stabilitas nasional.
2
 

Dalam praktek bisnis, pencatatan laporan keuangan menjadi suatu 

kebutuhan bagi para pelaku usaha untuk memastikan kelangsungan dan 

perkembangan usahanya. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengelola 

keuangan dengan efektif dan akurat. Namun, seringkali pelaku usaha 

menghadapi kesulitan dalam menyusun laporan keuangannya karena 

kurangnya pemahaman tentang laporan keuangan. Dalam upaya memudahkan 

pengelolaan keuangan para pelaku usaha, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) awalnya mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan yang 

                                                             
2
Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat (Ponorogo : 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), 1-2. 

https://books.google.co.id/books?id=aGwQEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=pengertian+u

mkm&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwjY

yqH58ueBAxX91jgGHeYUBB0Q6AF6BAgHEAM#v=onepage&q=pengertian%20umkm&f=fals

e. 

 

https://books.google.co.id/books?id=aGwQEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=pengertian+umkm&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwjYyqH58ueBAxX91jgGHeYUBB0Q6AF6BAgHEAM#v=onepage&q=pengertian%20umkm&f=false
https://books.google.co.id/books?id=aGwQEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=pengertian+umkm&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwjYyqH58ueBAxX91jgGHeYUBB0Q6AF6BAgHEAM#v=onepage&q=pengertian%20umkm&f=false
https://books.google.co.id/books?id=aGwQEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=pengertian+umkm&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwjYyqH58ueBAxX91jgGHeYUBB0Q6AF6BAgHEAM#v=onepage&q=pengertian%20umkm&f=false
https://books.google.co.id/books?id=aGwQEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=pengertian+umkm&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&sa=X&ved=2ahUKEwjYyqH58ueBAxX91jgGHeYUBB0Q6AF6BAgHEAM#v=onepage&q=pengertian%20umkm&f=false
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dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada 19 Mei 2009. Standar 

tersebut dirancang untuk membantu pelaku usaha agar dapat mengelola 

keuangan mereka dengan lebih transparan. 

Namun pada kenyataannya tingkat penerapan akuntansi keuangan di 

lingkungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih tergolong 

rendah, dengan banyaknya kekurangan dan kelemahan yang masih ada. 

Sebagian besar pelaku usaha belum mampu mengadopsi Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sehingga 

menyebabkan masih belum maksimal dalam penggunannya serta 

penerapannya dan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi serta untuk 

membantu pelaku usaha agar tetap mudah dalam mengelola keuangannya 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) 

pada tahun 2016, menerbitkan kembali Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) yang mulai berlaku secara efektif 

sejak 1 Januari 2018.
3
 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM) adalah suatu kerangka akuntansi keuangan yang berdiri 

sendiri, dirancang untuk digunakan oleh entitas yang memenuhi kriteria 

sebagai entitas tanpa akuntabilitas publik sesuai dengan SAK ETAP dan 

karakteristik yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM. Standar ini secara jelas menguraikan konsep entitas bisnis sebagai 

                                                             
3
Sulistia Suwando,”Analisis Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

berdasakan SAK-EMKM (Studi Kasus Pada UMKM CV. NELL’Q PERSADA MANDIRI”, 

Jurnal Akuntansi Keuangan 2, no.1 (Januari 2021):2. 

http://118.98.121.208/index.php/akunsika/article/view/2284 

http://118.98.121.208/index.php/akunsika/article/view/2284
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salah satu prinsip dasarnya. Untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

SAK EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi pemilik dari 

kekayaan yang dihasilkan oleh entitas tersebut.  

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM) berbeda dari Standar Akuntansi Keuangan lainnya karena 

dirancang untuk menyederhanakan proses pencatatan transaksi yang umum 

dilakukan oleh Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM). SAK-EMKM 

secara khusus menggunakan metode biaya historis sebagai dasar pengukuran, 

yang berarti EMKM hanya perlu mencatat aset dan liabilitas mereka sebesar 

biaya awal pembelian. Meskipun entitas yang memenuhi syarat untuk 

menerapkan SAK-EMKM masih harus memeriksa kesesuaian dan kecukupan 

standar tersebut dengan kebutuhan laporan keuangan mereka.
4
  

Namun dari hal itu semua masih banyak pengusaha yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun laporan keuangan mereka. Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) umum seringkali rumit untuk dipahami dan diterapkan 

terutama bagi usaha kecil dan menengah. Sebagai hasilnya, banyak pengusaha 

yang belum menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK-EMKM) dalam laporan keuangannya.  

Sebagai contoh, dalam sebuah penelitian oleh Moudy Olyvia Uno, 

Lintje Kalangi, dan Rudy J. Pusung yang berjudul "Analisis Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-

EMKM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi Kasus pada Rumah 

                                                             
4
Ikatan Akuntan Indonesia, “Tentang SAK-EMKM”, Web IAI, Diakses 2 November 2023, 

https://web.iaiglobal.or.id/SAK-IAI/Tentang%20SAK%EMKM#gsc.tab=0   

https://web.iaiglobal.or.id/SAK-IAI/Tentang%20SAK%25EMKM#gsc.tab=0
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Karawo di Kota Gorontalo)", disebutkan bahwa UMKM Rumah Karawo 

belum menerapkan SAK-EMKM dalam penyusunan laporan keuangannya. 

Hal ini disebabkan oleh pandangan bahwa menyusun laporan keuangan sesuai 

standar bukanlah hal yang penting, karena belum ada kebutuhan untuk 

mengajukan pembiayaan pada bank konvensional yang mensyaratkan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK, dan juga karena belum ada orang yang 

bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan di Rumah Karawo. 

Selain itu, pemilik usaha masih merasa tidak nyaman dengan penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM karena kurangnya pemahaman 

tentang standar tersebut di daerah mereka.
5
 

Banyak dari beberapa para pelaku usaha sampai gulung tikar dari 

usahanya disebabkan kurangnya keterampilan dalam mengatur dan mengelola 

keuangan dengan baik dan tepat, apalagi pada masa wabah Covid 19 

menyerang Negara Indonesia yang sangat memberikan dampak buruk yakni 

merugikan seluruh sektor penting yang ada pada Negara Indonesia khususnya 

pada sektor UMKM, terhitung sejak adanya peningkatan Covid 19. Penyebab 

dari perpanjangan PPKM yang berkepanjangan yang dampaknya adalah 

sekitar 50% atau sekitar 32,1 juta pelaku UMKM harus menutup operasinya.
6
 

Namun dari hal itu banyak pengusaha yang masih belum berhasil 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi terkait permasalahan yang terjadi 

                                                             
5
Moudy Olyvia Uno, Lintje Kalangi dan Rudy J. Pusung, “Analisis Penerapan Standar 

akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK-EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (Studi Kasus Pada Rumah Karawo di Kota Gorontalo”, Jurnal Emba 7, no.3 (Juli 
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pada dunia usaha yaitu permasalahan laporan keuangan yang berkepanjangan, 

sehingga perlu adanya penerapan Standar Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) memberikan kemudahan 

bagi pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan karena dirancang 

dengan prinsip kesederhanaan, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

laporan keuangan untuk mendukung pertumbuhan UMKM.
7
 

Sudah banyak penelitian sebelumnya yang tidak ada hentinya 

membahas terkait Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM itu sendiri, 

namun dari hal itu semua penulis memiliki ketertarikan tersendiri untuk 

melakukan penelitian terkait SAK-EMKM, karena SAK tersebut diterbitkan 

untuk dijadikan acuan oleh pelaku UMKM serta mempermudah dalam 

menyusun laporan keuangannya dengan baik. Adapun fokus objek yang 

diambil oleh peneliti yaitu home industry sandal yang terdapat didesa 

Randuagung kabupaten Lumajang, ketertarikan penulis untuk bertitik fokus 

pada home industry sandal ini karena UMKM dibidang produksi jarang 

diminati oleh warga sekitar karena dianggap usaha yang sulit dikembangkan 

didaerah tersebut. 

 Home industry sandal bapak Mulyadi adalah usaha yang bergerak 

didunia industri yang fokus produksinya adalah sandal dengan bahan utama 

karet yang bentuk serta jenis setiap model sandal dalam home industry ini 

merupakan pemikiran dari pemilik usaha sendiri, dengan sistem pemasaran 

                                                             
7
Diajeng  Amatullah , Azizah Rachmanti, Misrin Haryadi dan Andrianto, “Analisis 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM”, Jurnal 

Balance 17, no.1 (Januari 2019):31-52. https://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/balance/article/view/2453. 
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yang sudah meluas pada 5 kabupaten yaitu Probolinggo, Situbondo, 

Bondowoso, Jember dan Banyuwangi sehingga bisa menjadi usaha yang besar 

seperti sekarang dalam 7 tahun berjalan. Home industry sandal bapak Mulyadi 

merupakan salah satu UMKM yang tetap mampu berkembang dan tetap 

berdiri di desa Randuagung dengan sistem produksi yang baik sehingga 

membuat usaha ini tetap mampu bertahan selama Covid 19 melanda, sesuai 

dengan data yang telah diperoleh peneliti terkait produk yang mampu 

dihasilkan home industry sandal setiap tahunnya dan juga pendapatan yang 

diperoleh home industry sandal setiap tahunnya yaitu: 

Tabel 1.1 Data Produk Home Indutry Sandal 

No Nama Usaha 
Jenis 

Usaha 

Tahun Jumlah 

Produk 

1. 
Home Industry 

Sandal 
Sandal 

2018 3000 Kodi 

2019 2400 Kodi 

2020 1200 Kodi 

2021 1200 Kodi 

2022 1800 Kodi 

2023 3000 Kodi 

 

Tabel 1.2 Pendapatan Home Industry Sanda1 

Periode Pendapatan 

2018 Rp. 324.530.000 

2019 Rp. 300.620.000 

2020 Rp. 150.450.000 

2021 Rp. 100.200.000 

2022 Rp. 232.720.000 

2023 Rp. 546. 526.000 

Sumber: Hasil Wawancara, Data diolah oleh peneliti 
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Namun dari observasi yang dilakukan peneliti pada lingkungan home 

industry sandal, peneliti melihat bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh 

home industry sandal masih sederhana yaitu hanya berupa jurnal umum dalam 

pencatatannya, sesuai dengan data yang diperoleh peneliti terkait jurnal umum 

yang dibuat oleh home industry sandal yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Jurnal Umum Home Industry Sandal 

Bulan / 

tanggal 

Uraian Debet Kredit Jumlah 

Januari 1. Modal 40.000.000  40.000.000 

 4. Belanja Bahan  15.000.000 25.000.000 

 12. Penjualan 12.000.000  37.000.000 

 15. Penjualan 

(kredit) 

7.300.000  44.300.000 

   Sumber: Hasil wawancara, data diolah oleh peneliti 

Padahal secara umum laporan keuangan yang diperlukan dalam 

UMKM tidak hanya berupa jurnal umum saja tetapi ada beberapa laporan lain 

yang diperlukan dalam UMKM yaitu harus sesuai berdasarkan SAK-EMKM 

yang mengatur tentang laporan keuangan didalamnya, sehingga membuat 

peneliti memiliki ingin meneliti secara lebih mendalam bagaimana cara 

pemilik usaha dalam segi mengatur pengelolaan keuangannya serta pencatatan 

keuangannya apakah sudah terterapkan secara tepat sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan apakah sudah menerapkan Standar Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) dalam laporan 

keuangannya, maka peneliti memilih topik penelitian dengan judul “Analisis 

Penerapan SAK-EMKM Pada Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

Home Industry Sandal Bapak Mulyadi.” 
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B. Fokus Penelitian 

Dengan mengamati situasi yang telah disebutkan, penelitian ini 

memusatkan perhatian pada topik berikut:  

1. Bagaimana penerapan SAK-EMKM dalam penyusunan laporan keuangan 

home industry sandal bapak Mulyadi di Desa Randuagung Kabupaten 

Lumajang? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM pada 

home industry sandal bapak Mulyadi di Desa Randuagung Kabupaten 

Lumajang? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan home Industry sandal bapak Mulyadi 

dalam menghadapi kendala pada penerapan SAK-EMKM? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari aspek yang telah diperhatikan dalam penelitian ini, tujuannya 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan SAK-EMKM pada penyusunan laporan 

keuangan home industry sandal bapak Mulyadi di Desa Randuagung 

Kabupaten Lumajang. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM 

pada home industry sandal bapak Mulyadi di Desa Randuagung 

Kabupaten Lumajang. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan home industry sandal bapak 

Mulyadi dalam menghadapi kendala pada penerapan SAK-EMKM 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mencakup berbagai kontribusi yang akan 

terjadi setelah penelitian selesai. Manfaatnya bisa bersifat teoritis maupun 

praktis, dan meliputi dampak positif bagi peneliti, lembaga terkait, dan 

masyarakat secara keseluruhan. Penting bahwa manfaat yang dihasilkan dari 

penelitian ini sesuai dengan kenyataan. Berikut adalah beberapa hasil yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya, penelitian ini dapat menjadi referensi atau panduan 

bagi mereka yang tertarik dalam melakukan studi tentang akuntansi 

syariah, terutama terkait dengan penyusunan laporan keuangan yang 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan untuk Bisnis Skala Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK-EMKM). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

yang bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dalam menyelesaikan tugas akhir mereka. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji chmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi yang berguna untuk koleksi akademik perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, serta dapat 

menjadi acuan bagi mahasiswa lain yang tertarik untuk menyelidiki 



10 

 

 
 

lebih lanjut mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk 

Bisnis Skala Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) pada 

UMKM. 

c. Bagi Instansi 

Menyediakan pengetahuan baru dan memperluas pemahaman 

tentang implementasi SAK-EMKM pada UMKM, sambil memberikan 

kontribusi konstruktif dan pandangan yang menguntungkan. 

d. Bagi Masyarakat 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyampaikan 

kepada pelaku UMKM mengenai signifikansi penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Bisnis Skala Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM) dalam konteks UMKM. 

E. Definisi Istilah 

Bagian definisi istilah dalam penelitian ini menjelaskan makna dari 

istilah-istilah kunci yang menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul 

penelitian.
8
 Berikut adalah beberapa konsep yang disebutkan:  

1. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-

EMKM) 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM) adalah suatu kerangka akuntansi yang berdiri sendiri 

yang dapat diterapkan oleh entitas yang memenuhi kriteria sebagai 

entitas tanpa akuntabilitas publik, sebagaimana dijelaskan dalam Standar 

                                                             
8
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  (Jember : IAIN JEMBER, 2020),  45-

46. 
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Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), 

serta mengacu pada karakteristik yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM).
9
 

2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah sebuah alat informasi yang 

mengilustrasikan keadaan keuangan sebuah perusahaan, memberikan 

gambaran tentang kinerja finansialnya. Ini menjadi sarana kunci dalam 

memperoleh gambaran posisi keuangan serta pencapaian perusahaan.
10

 

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah jenis 

aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dalam skala kecil dan 

telah memenuhi kriteria tertentu, seperti jumlah aset bersih atau 

pendapatan tahunan, serta kepemilikan, sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam peraturan perundang-undangan. Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, ini mencakup kegiatan 

ekonomi yang produktif dan mandiri, baik dilakukan oleh individu 

maupun badan usaha yang bukan merupakan bagian dari perusahaan 

induk atau cabang perusahaan.
11

 

                                                             
9
Ikatan Akuntan Indonesia, “Tentang SAK-EMKM”, Web IAI, Diakses 2 November 2023, 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan struktur pembahasan memaparkan langkah-langkah yang 

akan diuraikan dalam penelitian. Langkah ini penting untuk memberikan 

penjelasan yang sistematis dan mudah dipahami. Berikut adalah susunan 

sistematika yang dimaksud: 

BAB I Pendahuluan, bagian ini mencakup konteks, fokus, tujuan, 

manfaat, definisi, dan struktur pembahasan penelitian. 

BAB II Kajian Pustaka, bab ini mencakup rangkuman dari penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang diteliti, serta membahas 

teori-teori yang mendukung gambaran dari penelitian saat ini. 

BAB III Metode Penelitian, bagian ini menjelaskan strategi yang 

peneliti gunakan dalam penelitiannya, termasuk pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data, 

analisis data, validitas data, dan langkah-langkah penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, bagian ini mengulas pokok atau hasil dari 

penelitian, termasuk objek penelitian, presentasi data, analisis data, dan 

pembahasan hasil temuan. 

BAB V Penutup, bagian ini membahas rangkuman dari temuan 

penelitian, yang disertai dengan rekomendasi atau saran yang diajukan oleh 

peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Diajeng Amatullah Azizah Rachmanti, Misrin Hariyadi dan 

Andrianto, “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik 

Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

metodologi penelitiannya deskriptif dengan prosedur pengambilan data 

yaitu survei pendahuluan serta survei lapangan. Hasil penelitiannya adalah 

tidak terdapat UMKM Batik Jumput Dahlia hanya melakukan pencatatan 

transaksi kas, namun belum dapat menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku untuk bisnis skala Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM).
12

 

2. Penelitian Moudy Olyvia Uno, Lintje Kalangi dan Rudy J. Pusung, 

“Analisis Penerapan Standar akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

Menengah (SAK-EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi 

Kasus Pada Rumah Karawo di Kota Gorontalo.” 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan pengumpulan data melalui wawancara dan analisis dokumen. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa masih belum bisa menerapkan 

Standar UMKM Rumah Karawo belum menerapkan Standar Akuntansi 

                                                             
12

Diajeng Amatullah Azizah Rachmanti,Misrin Haryadi dan Andrianto, “Analisis 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM”, Jurnal 

Balance 17, no.1 (Januari 2019):31-52, https://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/balance/article/view/2453 
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Keuangan untuk Bisnis Skala Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) 

dalam penyusunan laporan keuangannya, karena pemiliknya tidak 

menganggapnya penting. Ini disebabkan oleh kurangnya permintaan 

pinjaman dari bank konvensional yang biasanya membutuhkan laporan 

keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Selain 

itu, tidak ada pihak yang bertanggung jawab atas penyusunan laporan 

keuangan di Rumah Karawo, dan pemiliknya belum mengambil langkah 

untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM karena 

kurangnya pemahaman tentang standar tersebut di wilayah mereka.
13

 

3. Penelitian Martigor Afrizal Purba, “Analisis Penerapan SAK-EMKM pada 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM di Kota Batam.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam metode 

penelitian kualitatif, dengan pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan analisis dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pencatatan laporan keuangan UMKM di Kota Batam masih sederhana dan 

tidak sesuai dengan laporan keuangan menurut SAK-EMKM dikarenakan 

ketidaktahuan manajemen terhadap SAK-EMKM serta keterbatasan waktu 

dalam pengelolaaan keuangan usaha.
14

 

4. Penelitian Yuli Rawun dan Oswald N. Tumilaar, “Penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan EMKM dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada 
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Moudy Olyvia Uno, Lintje Kalangi dan Rudy J. Pusung, “Analisis Penerapan Standar 

akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK-EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (Studi Kasus Pada Rumah Karawo di Kota Gorontalo”, Jurnal Emba 7, no.3 (Juli 

2019):3877-3898.https://forum.upbatam.ac.id/index.php/jab/article/view/1219 
14

Martigor Afrizal Purba, “Analisis Penerapan SAK-EMKM pada Penyusunan  Laporan 

Keuangan UMKM di Kota Batam”, Jurnal Akuntansi Barelang 3, no.2 (2019):55-

63.https://jkaa.bunghatta.ac.id/index.php/JKAA/article/view/17 

https://forum.upbatam.ac.id/index.php/jab/article/view/1219
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UMKM (Suatu Studi UMKM Pesisir di Kecamatan Malalayang 

Manado).” 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan purposive dan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini 

bahwa UMKM yang terdaftar di kantor kelurahan Malalayang II 

Kecamatan Malalayang sebanyak 74 di antara UMKM yang terdaftar, 

tidak ada yang menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Bisnis Skala Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM). Ini disebabkan oleh kurangnya motivasi dari pelaku 

UMKM untuk menghadapi proses penyusunan laporan keuangan, yang 

diakibatkan oleh keterbatasan waktu dan pengetahuan yang mereka 

miliki.
15

 

5. Penelitian Rizky Aminatul Mutiah, “Penerapan Penyusunan Laporan 

Keuangan pada UMKM Berbasis SAK-EMKM.” 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif jenis 

pendekatan deskriptif dan metode study kasus pada UMKM Silky 

Parijatah Srono dengan data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu 

data primer dan sekunder, dengan metode pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pencatatan di Silky Parijatah Srono masih sederhana, 

hanya mencatat pembelian dan penjualan, belum menyajikan laporan 

                                                             
15

Yuli Rawun dan Oswald N. Tumilaar, “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan EMKM 

dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM (Suatu Studi UMKM Pesisir di Kecamatan 

Malalayang Manado)”, Jurnal Politeknik Caltex Riau 12, no.1 (Mei 2019):57-

66.https://jurnal.pcr.ac.id/index.php/jakb/article/view/2472 
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keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk Bisnis Skala 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM).
16

 

6. Penelitian Baiq Widiastiawati dan Deni Hambali, “Penerapan Penyusunan 

Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akutansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah pada UMKM UD Sari Bunga.” 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder, yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pencatatan dan 

pembuatan laporan keuangan masih sederhana, hanya disesuaikan dengan 

pemahaman pemilik usaha, dan belum memenuhi standar SAK-EMKM 

yang berlaku disebabkan pemahaman pemilik usaha yang rendah terkait 

SAK-EMKM.
17

 

7. Penelitian Elisabet Melita Sundari, dan Agnes Susana Mennry (2020), 

“Analisis Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM pada 

Kios Gapoktan Margo Makmur di Jatiagung Lampung Selatan.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus 

deskriptif, dan data dikumpulkan melalui survei, wawancara, observasi, 

uji, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui model interaktif 

dengan empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 
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Rizky Aminatul Mutiah, “Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM 
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penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pencatatan laporan keuangan di Kios Gapoktan Margo Makmur masih 

sederhana dan hanya disesuaikan dengan kebutuhan serta pemahaman 

pemilik usaha, sehingga belum mengadopsi Standar Akuntansi Keuangan 

untuk Bisnis Skala Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) secara 

optimal karena kurangnya pemahaman terhadap standar tersebut.
18

 

8. Penelitian Ummu Kalsum, Kirana Ikhtiar dan Rismala Dwiyanti, 

“Penerapan SAK–EMKM dalm Menyusun Laporan Keuangan UMKM di 

FOOD CITY Pasar Segar Kota Makassar.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus, menggabungkan data primer dan sekunder, dan mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM yang terdaftar di Food City Pasar Segar Kota 

Makassar belum menerapkan SAK-EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangannya dikarenakan ada beberapa kendala yang dihadapi diantaranya 

kurangnya sosialisasi dari instansi terkait tentang SAK-EMKM, tingkat 

pendidikan, dan kurangnya regulasi terkait kewajiban penerapan standar 

tersebut SAK-EMKM dan sedikitnya pengetahuan pemilik UMKM, 

minimnya pelatihan serta modal dan fasilitas yang kurang memadai dan 

                                                             
18

Elisabet Melita Sundari dan Agnes Susana Mennry P, “Analisis Penerapan Laporan 

Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM pada Kios Gapoktan Margo Makmur di Jatiagung Lampung 

Selatan”, Jurnal GEMA 12, no.2 (Agustus 2020):139-152. 

https://jurnal.gentiaras.ac.id/index.php/Gema/aritcle/view/217 

https://jurnal.gentiaras.ac.id/index.php/Gema/aritcle/view/217
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kurangnya kefokusan dari pemilik usaha terhadap pelaporan hasil 

bisnisnya.
19

 

9. Penelitian Rif’atul Fitriyyah, as’adi dan Hermi Sularsih, “Penerapan 

Akuntansi SAK-EMKM dalam penyusunan laporan keuangan studi kasus 

pada usaha sayangan di Desa Kebakalan.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitia ini adalah pemilik usaha sayangan pada penyusunan laporan 

pembukan belum sesuai dengan SAK-EMKM sebab pemilik usaha belum 

Dengan pengetahuan mengenai penyusunan laporan pembukaan yang 

mematuhi standar, pemilik usaha menyusun laporan pembukuan sesuai 

dengan difahami dan dimengerti oleh pemilik.
20

 

10. Penelitian Natasya Hillary Siamnjuntak, Tinneke Evie Meggy Sumual dan 

Aprilia Bacilius, “Penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan 

SAK-EMKM (Studi Kasus pada UMKM Restorsan Delli Tomohon).” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dan data yang digunakan berasal dari sumber 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Restoran Delli di 

                                                             
19

Ummu Kalsum, Kirana Ikhtiar dan Rismala Dwiyanti, “Penerapan SAK –EMKM dalm 

Menyusun Laporan Keuangan UMKM di FOOD CITY Pasar Segar Kota Makassar”, Jurnal 

Ilmiah akuntansi Manajemen 3, no.2 (November 2020):92-103.http://www.jurnal-

umbuton.ac.id/index.php/jiam/article/986 
20

Rif’atul Fitriyyah, as’adi dan Hermi Sularsih , “Penerapan Akuntansi SAK-EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan studi kasus pada usaha sayangan di Desa Kebakalan”, E-Jurnal 

Perspektif Ekonomi dan Pembangunan Daerah 9, no.3 (September-Desember 2020):169-

186.https://online-journal.unja.ac.id/pdpd/article/view/12527 

http://www.jurnal-umbuton.ac.id/index.php/jiam/article/986
http://www.jurnal-umbuton.ac.id/index.php/jiam/article/986
https://online-journal.unja.ac.id/pdpd/article/view/12527
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Tomohon belum berhasil menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Bisnis Skala Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK-EMKM). Restoran Delli tidak memiliki catatan 

keuangan umum dan hanya mencatat pembelian bahan baku dan 

pendapatan usaha.
21

 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu  

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Diajeng Amatullah 

Azizah Rachmanti, 

Misrin Hariyadi dan 

Andrianto “Analisis 

Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM 

Batik Jumput Dahlia 

Berdasarkan SAK-

EMKM” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

3. Objek yang digunakan 

yaitu berfokus pada 1 

UMKM saja  

 

1. Fokus penelitian 

yang dibahas 

hanya mengenai 

bagaimana 

penerapan SAK-

EMKM nya tanpa 

adanya membahas 

kendala dan upaya 

dalam mengatasi 

kendala tersebut. 

2. Moudy Olyvia Uno, 

Lintje Kalangi dan 

Rudy J. Pusung 

“Analisis Penerapan 

Standar akuntansi 

Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, 

Menengah (SAK-

EMKM) Pada Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah (Studi 

Kasus Pada Rumah 

Karawo di Kota 

Gorontalo)” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

3. Objek yang digunakan 

yaitu berfokus pada 1 

UMKM saja 

1. Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

hanya 

menggunakan 2 

teknik. 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu studi kasus. 

3. Fokus penelitian 

hanya membahas 

bagaimana 

penerapan dan 

kendala dalam 

SAK-EMKM. 

                                                             
21 Natasya Hillary Siamnjuntak, Tinneke Evie Meggy Sumual dan Aprilia Bacilius (2020), 

“Penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK-EMKM (Studi Kasus pada UMKM 

Restorsan Delli Tomohon)”, Jurnal Akuntansi Manado 11, no.3 (Desember 2020):35-

44.http://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/626 

http://ejurnal.unima.ac.id/index.php/jaim/article/view/626
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No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

3. Martigor Afrizal 

Purba “Analisis 

Penerapan SAK-

EMKM pada 

Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM 

di Kota Batam” 

 

1. Membahas mengenai 

menganalisis 

penerapan SAK-

EMKM  

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

1. Jenis penelitian 

yang digunakan 

berupa studi 

kasus. 

2. Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

hanya 2 teknik. 

3. Adanya teknik 

pengambilan 

sampel dan 

peneliti tidak 

menggunakan 

teknik tersebut. 

 

4. Yuli Rawun dan 

Oswald N. Tumilaar 

“Penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan 

EMKM dalam 

Penyusunan Laporan 

Keuangan pada 

UMKM (Suatu Studi 

UMKM Pesisir di 

Kecamatan 

Malalayang 

Manado)” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif  

1. Fokus penelitian 

yang dibahas 

berupa penerapan 

SAK-EMKM dan 

perancangan 

sistem akuntansi 

sederhana berbasis 

SAK-EMKM 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu studi kasus. 

5. Rizky Aminatul 

Mutiah “Penerapan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan pada 

UMKM berbasis 

SAK-EMKM” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

3. Objek yang digunakan 

yaitu hanya berfokus 

pada 1 UMKM saja 

1. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu study kasus  

2. Fokus yang 

dibahas hanya 

bagaimana 

penerapan SAK-

EMKM nya tanpa 

membahas kendala 

dan upaya dalam 

mengatasi 

kendala. 

 

 6. Baiq Widiastiawati 

dan Deni Hambali 

“Penerapan 

Penyusunan Laporan 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakan metode 

1. Fokus Penelitian 

hanya membahas 

bagaimana 

penerapan SAK-
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No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

Keuangan 

Berdasarkan Standar 

Akutansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah pada 

UMKM UD Sari 

Bunga.” 

 

Penelitian kualitatif  

3. Teknik pengumpulan 

data dan analisis data 

yang digunakan 

4. Objek yang digunakan 

yaitu hanya berfokus 

pada 1 UMKM saja 

EMKM nya tanpa 

membahas adanya 

kendala dan upaya 

dalam mengatasi 

kendala. 

 7. Elisabet Melita 

Sundari, dan Agnes 

Susana Mennry 

“Analisis Penerapan 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK-

EMKM pada Kios 

Gapoktan Margo 

Makmur di 

Jatiagung Lampung 

Selatan.” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakan metode 

Penelitian kualitatif 

3. Objek yang digunakan 

yaitu hanya berfokus 

pada 1 UMKM saja 

1. Pengumpulan data 

yang digunakan 

salah satunya yaitu 

teknik melalui 

angket serta tes 

dan peneliti tidak 

menggunakan 

teknik tersebut. 

2. Fokus penelitian 

tidak membahas 

upaya dalam 

menghadapi 

kendala. 

 

8. Ummu Kalsum, 

Kirana Ikhtiar dan 

Rismala Dwiyanti 

“Penerapan SAK–

EMKM dalm 

Menyusun Laporan 

Keuangan UMKM 

di FOOD CITY 

Pasar Segar Kota 

Makassar.” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM. 

2. Menggunakan metode 

Penelitian kualitatif 

3. Teknik pengumpulan 

data dan analisis data 

yang digunakan. 

1. Fokus penelitian 

lebih mendalami 

terkait kendala 

yang dihadapi 

dalam penerapan 

SAK-EMKM. 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu study kasus. 

9. Rif’atul Fitriyyah, 

as’adi dan Hermi 

Sularsih “Penerapan 

Akuntansi SAK-

EMKM dalam 

penyusunan laporan 

keuangan studi 

kasus pada usaha 

sayangan di Desa 

Kebakalan.” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM  

2. Menggunakan metode 

Penelitian kualitatif 

3. Objek yang digunakan 

berfokus pada 1 

UMKM saja. 

1. Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah study 

kasus. 

2. Fokus penelitian 

hanya membahas 

bagaimana 

penerapan SAK-

EMKM nya tanpa 

membahs 

kendalam dan 
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No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

upaya dalam 

mengatasi 

kendala. 

10. Natasya Hillary 

Simanjuntak, 

Tinneke Evie Meggy 

Sumual dan Aprilia 

Bacilius 

“Penyusunan 

laporan keuangan 

UMKM berdasarkan 

SAK-EMKM (Studi 

Kasus pada UMKM 

Restorsan Delli 

Tomohon).” 

 

1. Membahas mengenai 

penerapan SAK-

EMKM 

2. Menggunakn metode 

penelitian kualitatif 

3. Objek penelitian yang 

digunakan berfokus 

pada 1 UMKM saja. 

1. Fokus penelitian 

hanya membahas 

penerapan SAK-

EMKM nya tanpa 

membahas kendala 

dan upaya dalam 

mengatasi 

kendala. 

2. Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

yaitu Field 

Riseach atau 

penelitian 

lapangan. 

Sumber data : Data diolah oleh peneliti 

 

B. Kajian Teori 

1. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK-EMKM) 

a. Pengertian Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada 

badan usaha yang tidak memiliki kewajiban publik yang signifikan, 

seperti yang dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). UMKM ini harus 

memenuhi kriteria dan definisi yang ditetapkan oleh perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia, minimal selama dua tahun 



23 

 

 
 

berturut-turut. Meskipun demikian, Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) dapat diterapkan 

oleh badan usaha yang tidak memenuhi definisi dan kriteria tersebut, 

jika izin dari otoritas diperoleh untuk menyusun laporan keuangan 

dengan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM).
22

 

Perbandingan antara Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

umumnya digunakan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) menunjukkan bahwa 

SAK-EMKM dirancang dengan sederhana untuk mengatur transaksi 

yang biasa dilakukan oleh Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(EMKM). Standar ini terutama menggunakan biaya historis sebagai 

dasar pengukuran, yang berarti bahwa EMKM hanya perlu mencatat 

nilai aset dan liabilitasnya sesuai dengan biaya perolehannya. 

Meskipun demikian, entitas yang memenuhi syarat untuk menerapkan 

SAK-EMKM masih perlu memastikan bahwa ketentuan dalam standar 

tersebut cocok dan memenuhi kebutuhan laporan keuangannya.
23

 

  

                                                             
22

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (Jakarta: IAI, 2016), 1. 
23

Ikatan Akuntan Indonesia, “Tentang SAK-EMKM”, Web IAI, Diakses 2 November 2023, 
https://web.iaiglobal.or.id/SAK-IAI/Tentang%20SAK%EMKM#gsc.tab=0  

https://web.iaiglobal.or.id/SAK-IAI/Tentang%20SAK%25EMKM#gsc.tab=0


24 

 

 
 

b. Konsep dan Prinsip Pervasif 

1) Posisi Keuangan menurut SAK-EMKM 

Laporan posisi keuangan menyediakan data mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada titik waktu tertentu. 

Komponen-komponen ini dijelaskan sebagai berikut: 

a) Aset adalah sesuatu yang dimiliki dan dikontrol oleh suatu 

entitas karena kejadian di masa lampau, dengan harapan akan 

memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang. 

b) Liabilitas merupakan tanggungan saat ini dari suatu entitas 

yang timbul dari kejadian di masa lalu, yang jika diselesaikan 

akan mengakibatkan pengeluaran sumber daya entitas yang 

memiliki nilai ekonomi. 

c) Ekuitas merujuk pada sisa nilai aset entitas setelah semua 

kewajibannya dikurangkan.
24

 

2) Kinerja keuangan SAK-EMKM 

Data mengenai hasil dan pengeluaran selama periode 

pelaporan merupakan sumber informasi mengenai performa 

finansial entitas, yang biasanya disajikan dalam laporan laba rugi. 

Komponen-komponen ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Penghasilan (Income) merujuk pada peningkatan manfaat 

ekonomi yang terjadi selama periode pelaporan, baik dalam 

bentuk penerimaan kas maupun peningkatan nilai aset, serta 

                                                             
24

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah, 3. 
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pengurangan kewajiban yang menghasilkan peningkatan 

ekuitas, yang tidak berasal dari investasi tambahan. 

b) Beban (Expense) adalah pengurangan manfaat ekonomi yang 

terjadi selama periode pelaporan, baik dalam bentuk 

pengeluaran kas atau penurunan nilai aset, serta peningkatan 

kewajiban yang menghasilkan penurunan ekuitas, yang tidak 

terkait dengan distribusi kepada pemilik modal.
25

 

3) Pengakuan Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Pengakuan elemen dalam laporan keuangan merujuk pada 

langkah-langkah yang diambil untuk mengidentifikasi dan 

mencatat suatu item dalam laporan posisi keuangan atau laporan 

laba rugi, sesuai dengan definisi elemen tersebut dalam konteks 

posisi keuangan dan kinerja, serta memenuhi persyaratan tertentu. 

a) Dapat dipastikan bahwa entitas akan merasakan dampak 

ekonomi yang terkait dengan pos tersebut, baik dalam hal 

masuk maupun keluar. 

b) Biaya yang terkait dengan pos tersebut dapat dihitung dengan 

akurat.
26

 

4) Pengukuran Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Pengukuran melibatkan proses menetapkan nilai moneter 

untuk mengakui aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya dalam 

laporan keuangan. Standar pengukuran yang digunakan dalam 

                                                             
25

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah, 4. 
26

Ikatan Akuntan Indonesia, 5. 
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SAK-EMKM adalah biaya historis. Biaya historis suatu aset 

merujuk pada jumlah uang tunai atau setara tunai yang dibayarkan 

pada saat aset tersebut diperoleh. Sedangkan biaya historis suatu 

kewajiban merujuk pada jumlah uang tunai atau setara tunai yang 

diterima, atau jumlah uang tunai yang diharapkan dibayarkan untuk 

memenuhi kewajiban tersebut dalam aktivitas bisnis normal.
27

 

5) Prinsip Pengakuan dan Pengukuran Pervasif 

Kriteria untuk mengakui dan menilai aset, kewajiban, 

pendapatan, dan biaya dalam SAK-EMKM berasal dari prinsip-

prinsip inti yang terdapat dalam kerangka kerja pelaporan 

keuangan. Ketika tidak ada pedoman khusus dalam SAK-EMKM 

untuk transaksi atau kejadian tertentu, entitas akan 

mempertimbangkan definisi, syarat pengakuan, dan prinsip-prinsip 

penilaian yang berkaitan dengan aset, kewajiban, pendapatan, dan 

biaya.
28

 

6) Pengakuan dalam Laporan Keuangan 

a) Aset dicatat dalam laporan keuangan ketika dapat dipastikan 

bahwa nilai ekonominya akan memberikan manfaat pada masa 

mendatang bagi entitas, dan biaya aset tersebut dapat dihitung 

dengan akurat. Aset tidak dicatat dalam laporan keuangan jika 

tidak mungkin manfaat ekonominya mengalir ke entitas, 

meskipun pengeluaran telah dilakukan. Sebagai gantinya, 

                                                             
27

Ikatan Akuntan Indonesia, 5. 
28

Ikatan Akuntan Indonesia, 5. 
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pengeluaran tersebut dicatat sebagai beban dalam laporan laba 

rugi. 

b) Kewajiban dicatat dalam laporan keuangan ketika penggunaan 

sumber daya yang memberikan manfaat ekonomi untuk 

menyelesaikan kewajiban entitas dapat dipastikan, dan jumlah 

yang harus dibayarkan dapat dihitung dengan akurat. 

c) Pendapatan dapat dicatat dalam laporan laba rugi ketika 

peningkatan manfaat ekonomi di masa mendatang terkait 

dengan peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi 

dan dapat dihitung dengan akurat. 

d) Beban dicatat dalam laporan laba rugi keuangan ketika 

penurunan manfaat ekonomi di masa depan terkait dengan 

penurunan aset atau kewajiban telah terjadi dan dapat diukur 

dengan akurat.
29

 

c. Laporan Keuangan Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) 

Di bawah ini terdapat rangkuman laporan keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK-EMKM): 

1) Laporan Posisi Keuangan Entitas (Neraca) 

Berikut adalah elemen-elemen yang mungkin terdapat dalam 

laporan keuangan suatu entitas: 

                                                             
29

Ikatan Akuntan Indonesia, 6. 
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a) Kas dan setara kas 

b) Piutang 

c) Persediaan 

d) Aset tetap 

e) Utang usaha. 

f) Utang bank 

g) Ekuitas 

2) Laporan Laba Rugi  

Berikut adalah beberapa komponen yang mungkin tercantum 

dalam laporan laba rugi suatu entitas:  

a) Pendapatan 

b) Beban keuangan 

c) Beban pajak 

3) Catatan atas laporan keuangan (CALK) 

Informasi tambahan yang terdapat dalam laporan keuangan 

mencakup: 

a) Deklarasi tentang kesesuaian penyusunan laporan keuangan 

dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

b) Ringkasan kebijakan pelaporan finansial. 
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c) Data tambahan dan penjelasan khusus mengenai transaksi yang 

signifikan dan substansial, yang berfungsi untuk memperjelas 

laporan keuangan bagi pengguna.
30

 

Tabel 2.2. Neraca berdasarkan SAK-EMKM  

ENTITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

ASET CATATAN 20X8 20X7 

Kas dan Setara Kas 

   Kas  3 xxx xxx 

Giro 4 xxx xxx 

Deposito 5 xxx xxx 

Jumlah Kas dan setara kas 

 

xxx xxx 

 Piutang Usaha 6 xxx xxx 

Persediaan 

 

xxx xxx 

Beban dibayar dimuka 7 xxx xxx 

Aset Tetap 

 

xxx xxx 

Akumulasi penyusutan 

 

(xx) (xx) 

 JUMLAH ASET 

 

(xx) (xx) 

    LIABILITAS 

   Utang Usaha 

 

xxx xxx 

Utang Bank 8 xxx xxx 

    JUMLAH LIABILITAS 

 

xxx xxx 

    EKUITAS 

   Modal 

 

xxx xxx 

Saldo Laba (defisit) 9 xxx xxx 

    JUMLAH EKUITAS 

 

xxx xxx 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 

 

xxx xxx 

   Sumber: Buku IAI, SAK-EMKM, 2016 
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Tabel 2.3. Laporan Laba Rugi berdasarkan SAK-EMKM 

ENTITAS 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 

PENDAPATAN CATATAN 20X8 20X7 

Pendapatan Usaha 10 xxx xxx 

Pendapatan Lain-lain 

 

xxx xxx 

 Jumlah Pendapatan 

 

xxx xxx 

 BEBAN 

   Beban Usaha 

 

xxx xxx 

beban Lain-lain 11 xxx xxx 

 JUMLAH BEBAN 

 

xxx xxx 

 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN 

 

xxx xxx 

 Beban Pajak Penghasilan 12 xxx xxx 

 LABA (RUGI) SETELAH PAJAK 

PENGHASILAN 

 

xxx xxx 

  Sumber: Buku IAI, SAK-EMKM, 2016 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah sebuah alat informasi yang 

mengilustrasikan keadaan keuangan sebuah perusahaan, memberikan 

gambaran tentang kinerja finansialnya. Ini menjadi sarana kunci dalam 

memperoleh gambaran posisi keuangan serta pencapaian perusahaan. 

Harapannya, laporan keuangan dapat mendukung pengguna dalam 

membuat keputusan ekonomi dan finansial yang tepat.
31
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b. Tujuan Laporan Keuangan 

Fungsi utama laporan keuangan adalah menyediakan data 

tentang status keuangan dan prestasi suatu organisasi, yang berguna 

bagi sejumlah besar pemangku kepentingan dalam mengambil 

keputusan ekonomi, terlepas dari apakah mereka terlibat secara 

langsung dalam manajemen perusahaan. Pemangku kepentingan ini 

dapat mencakup pemasok atau pemberi pinjaman yang memerlukan 

gambaran tentang manajemen menggunakan sumber daya yang mereka 

sediakan. Secara keseluruhan, tujuan umum laporan keuangan adalah: 

1) Tujuan utama adalah memberikan data numerik yang terkait 

dengan keuangan perusahaan kepada pihak yang membutuhkan, 

dengan fokus pada aspek moneter. 

2) Memberikan data yang berguna bagi mereka yang membuat 

keputusan dalam bidang bisnis dan ekonomi, termasuk investor, 

kreditur, manajemen, pemerintah, dan pihak lain yang memerlukan 

informasi tersebut. 

3) Memberikan data tentang kondisi keuangan, evolusi, serta 

perubahan dalam situasi keuangan suatu perusahaan yang berguna 

bagi beragam pihak dalam membuat keputusan ekonomi. 
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4) Memberikan data mengenai situasi finansial, perubahan dalam 

kepemilikan, aliran kas, dan berbagai informasi tambahan 

lainnya.
32

 

c. Kegunaan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menjadi instrumen penting dalam 

mengevaluasi performa dan kemajuan perusahaan seiring berjalannya 

waktu, serta menilai pencapaian tujuan perusahaan. Ini berasal dari 

proses akuntansi dan berfungsi sebagai sarana komunikasi antara 

informasi keuangan dengan para pemangku kepentingan, sehingga 

memiliki dampak signifikan dalam proses pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan menjadi krusial bagi para investor yang 

ingin mengetahui kesehatan dan profitabilitas perusahaan, serta potensi 

bagi dividen. Informasi ini memungkinkan pemegang saham untuk 

membuat keputusan apakah akan tetap mempertahankan sahamnya, 

menjualnya, atau bahkan menambah kepemilikan. Kehadiran laporan 

keuangan, yang disusun oleh manajemen perusahaan, sangat 

mendukung pemegang saham dalam pengambilan keputusan, termasuk 

dalam hal keputusan perusahaan untuk melakukan penawaran saham 

terbatas (right issue). Dengan informasi yang tersedia dalam laporan 

keuangan, investor dapat menganalisis kondisi dan prospek 
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perusahaan, khususnya dalam hal potensi profitabilitas dan 

pembayaran dividen di masa mendatang.
33

 

d. Pihak yang Membutuhkan Laporan Keuangan 

Berikut adalah beberapa entitas yang memiliki kepentingan 

dalam laporan keuangan perusahaan: 

1) Pihak yang memberikan pinjaman, baik berupa dana, barang, atau 

layanan, dikenal sebagai kreditur. 

2) Pihak yang memperoleh saham atau memiliki peran komisaris 

dalam perusahaan membutuhkan laporan keuangan guna 

memahami situasi finansial perusahaan, sehingga dapat menjamin 

keamanan dan keuntungan atas investasi mereka. 

3) Akuntan Publik adalah individu yang bertugas untuk memeriksa 

laporan keuangan perusahaan dan memberikan evaluasi serta saran 

berdasarkan hasil audit mereka. 

4) Para pekerja yang menggantungkan hidup mereka pada pekerjaan 

di perusahaan memerlukan laporan keuangan untuk memahami 

prospek perusahaan di masa depan. 

5) Bapepam adalah entitas yang bertanggung jawab mengawasi 

perusahaan yang melakukan penawaran umum saham dan 

mengevaluasi laporan keuangannya untuk menentukan kelayakan 

perusahaan tersebut untuk melakukan penawaran umum saham. 
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6) Pihak konsumen merupakan individu yang menggunakan produk 

dan layanan yang diproduksi oleh suatu perusahaan. 

Ketergantungan yang kuat pada perusahaan terjadi ketika 

konsumen menunjukkan loyalitas terhadap produk dan layanan 

yang disediakan oleh perusahaan. 

7) Pihak pemasok adalah entitas yang menerima permintaan untuk 

menyediakan kebutuhan perusahaan. Oleh karena itu, mereka 

membutuhkan akses ke laporan keuangan untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam membayar secara teratur atas 

barang dan jasa yang disediakan. 

8) Pihak pemerintah memerlukan laporan keuangan untuk mengawasi 

kemajuan perusahaan serta untuk tujuan pengenaan pajak.
34

 

e. Macam-macam Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merangkum semua aktivitas keuangan yang 

terjadi selama suatu periode tertentu, memberikan gambaran tentang 

kesehatan keuangan perusahaan. Berikut adalah jenis-jenis laporan 

keuangan: 

1) Neraca 

Neraca adalah sebuah ringkasan laporan keuangan yang 

disusun untuk periode tertentu yang memperlihatkan jumlah total 

harta, kewajiban, dan ekuitas pemilik suatu perusahaan. Sebagai 

laporan keuangan utama, neraca memiliki kepentingan yang sangat 
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besar bagi perusahaan, sehingga setiap entitas perusahaan 

diwajibkan menyusun laporan neraca. 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah dokumen keuangan yang 

merangkum seluruh penerimaan perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu yang dihasilkan perusahaan dikurangi biaya yang 

dikeluarkan perusahaan, serta keuntungan dan perugian dalam 

periode tersebut.  

3) Laporan Arus Kas 

Dokumen keuangan yang mencatat secara terperinci aliran masuk 

dan keluar uang perusahaan dikenal sebagai laporan arus kas dari 

seluruh kegiatan operasional perusahaan disebut laporan arus kas. 

4) Laporan Perubahan Modal 

Dokumen keuangan yang mencerminkan bagaimana modal 

suatu perusahaan berubah sepanjang periode tertentu dikenal 

sebagai laporan perubahan modal yang terjadi bisa disebabkan oleh 

adanya investasi tambahan, penurunan ataupun kenaikan laba 

perusahaan ataupun pengambilan prive oleh pemilik. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Informasi tambahan yang diberikan di bagian akhir laporan 

keuangan, berfungsi sebagai penjelasan atau tambahan yang tidak 
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terdapat dalam laporan keuangan utama, memberikan wawasan 

lebih lanjut kepada pembaca laporan keuangan.
35

 

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM merupakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di 

mana suatu usaha yang dikelola oleh perorangan ataupun individu, 

namun yang membedakannya dari jumlah pengelola atau karyawan, 

omzet, kekayaan dari usaha tersebut, jadi tidak semua bisa dikatakan 

UMKM tergantung penggolongan dan kategorinya.  

Usaha Mikro ini adalah kegiatan ekonomi yang menghasilkan 

barang atau layanan, dimulai oleh satu orang atau entitas perorangan, 

jadi bukan sebuah usaha anak cabang dari suatu badan usaha atau anak 

cabang perusahaan yang memenuhi kriteria usaha mikro diatur oleh 

regulasi yang dikenal sebagai UU Nomor 20 Tahun 2008.  

Usaha kecil adalah bentuk kegiatan ekonomi yang produktif, 

dimulai oleh individu atau perorangan, dan bukan merupakan cabang 

atau bagian dari entitas perusahaan yang memenuhi kriteria yang diatur 

oleh UU Nomor 20 Tahun 2008. Usaha menengah adalah jenis 

kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang atau jasa didirikan oleh 

perorangan atau secara individu, jadi bukan sebuah usaha anak cabang 

dari suatu badan usaha atau anak cabang perusahaan yang sesuai 
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dengan standar untuk usaha menengah, seperti yang diatur oleh UU 

Nomor 20 Tahun 2008.
36

 

b. Karakteristik Usaha Mikro, Kecil dan menengah (UMKM) 

Di bawah ini adalah atribut dari Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM): 

1) Bisnis di sektor kecil dan menengah sering kali dimulai dengan 

modal terbatas dan kekurangan keterampilan dari pemiliknya. 

2) Sumber dana yang terbatas dapat dimanfaatkan untuk membantu 

kelancaran usaha, seperti pinjaman dari pemasok atau lembaga 

keuangan yang berfokus pada pelayanan kepada pelaku usaha kecil 

dan menengah. 

3) Kemungkinan untuk mendapatkan kredit dari lembaga keuangan 

masih rendah, karena kurangnya kemampuan dalam menyediakan 

jaminan, pembukuan, dan hal lainnya. 

4) Pengusaha UMKM mungkin belum memahami secara menyeluruh 

tentang pencatatan dan akuntansi.  

5) Kurangnya kemampuan pelaku UMKM dalam membina hubungan 

baik dengan pihak perbankan.
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c. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Untuk membedakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) satu dari yang lain, dibutuhkan karakteristik khusus yang 

dapat memisahkan mereka. Berdasarkan Pasal 6 dari Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 mengenai UMKM, klasifikasi UMKM 

didasarkan pada atribut berikut: 

1) Usaha Mikro memiliki kekayaan bersih tidak lebih dari Rp. 

50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tanpa memperhitungkan nilai 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki pendapatan 

tahunan tidak lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah). 

2) Usaha Kecil memiliki kekayaan bersih di atas Rp. 50.000.000 

(lima puluh juta rupiah) dan tidak melebihi Rp. 300.000.000 (tiga 

ratus juta rupiah), tanpa memperhitungkan nilai tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau memiliki pendapatan tahunan lebih 

dari Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dan tidak melebihi Rp. 

2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sebelum pajak. 

3) Usaha Menengah memiliki kekayaan bersih di atas Rp. 

500.000.000 (lima ratus juta rupiah) dan tidak melebihi Rp. 

10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tanpa memperhitungkan 

nilai tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki pendapatan 

tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta 
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rupiah) dan tidak melebihi Rp. 50.000.000.000 (lima puluh miliar 

rupiah) sebelum pajak.
38

 

Tabel 2.4. Kriteria UMKM  

No Uraian Kriteria 

Aset Omset 

1 Usaha Mikro Minimal 50 juta Maks.300 Juta 

2 Usaha Kecil >50 juta - 500 juta  >300 juta - 2,5 miliar 

3 Usaha Menengah >500 juta - 10 miliar >2,5 miliar - 50 miliar 

Sumber: Data diolah oleh peneliti  

d. Peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM banyak dijumpai sekitar kita, keberadaanya tidak bisa 

dipandang sebelah mata karena meskipun usaha tidak besar tetapi 

mampu mendatangkan omset yang menjanjikan. Adapun peran 

UMKM yaitu: 

1) Sebagai Pemerata ekonomi 

Dengan UMKM dapat meratakan perekonomian yang dapat 

dikembangkan dimana saja, bukan hanya diperkotaan saja bahkan 

dipelosok-pelosok desa bisa mengembangkan usaha melalui 

UMKM tersebut. 

2) Pembuka Lapangan Kerja 

Melalui UMKM dapat sebagai pembuka lapangan 

pekerjaan dengan semakin berkembang usaha tersebut semakin 

banyak orang yang terbantukan dengan lapangan kerja yang 

semakin tercipta, bahkan secara pribadi setiap orang bisa 
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terentaskan dari pengangguran dengan dapat membuka atau 

mendirikan UMKM tersebut. 

3) Penopang Ekonomi Saat Kritis 

UMKM mampu sebagai penopang ekonomi saat krisis, ini 

terbukti disaat krisis ekonomi yang melanda di Indonesia. UMKM 

lah yang mampu melaju dan bertahan, bahkan disaat wabah Covid 

19 melanda, UMKM masih eksis dan berdiri dapat sebagai solusi 

untuk ekonomi dapat bertahan, karena UMKM bisa beradaptasi 

dalam kondisi apapun, misalnya dikala wabah Covid 19 UMKM 

masih bisa melayani dengan memanjakan konsumen cukup 

dirumah dan penjual yang melayani sampai pintu rumah. 

4) Penyumbang Devisa Negara 

Dengan banyaknya UMKM yang melakukan eskpor 

sehingga bagaimanapun UMKM dapat sebagai penyumbang devisa 

negara saat ini, disamping itu warga asing juga sedah banyak yang 

percaya terhadap sepak terjang UMKM tersebut, dan UMKM juga 

lebih mudah dalam melakukan kerjasama dengan berbagai pihak 

manapun tanpa harus dengan disudutkan birokrasi yang susah. 

5) Penyedia Kebutuhan Masyarakat 

Karena keberadaanya yang banyak mendekat dengan 

masyarakat, bahkan sampai dipelosok-pelosok masyarakat 

manapun, sehinnga masyarakat dapat terbantukan dengan adanya 

UMKM tersebut, dengan begitu masyarakat bisa memenuhi 

kebutuhannya dengan mudah melalui keberadaan UMKM.
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang 

melibatkan pengumpulan data di dalam kerangka ilmiah untuk 

menginterpretasi fenomena yang diamati. Dalam metode ini, peneliti berperan 

sebagai alat utama, pengambilan sampel data dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi atau gabungan sumber data, analisis data cenderung bersifat 

induktif atau kualitatif, dan penekanan pada hasil penelitian lebih pada 

pengungkapan makna daripada generalisasi.
40

 

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif, yang mana penelitian ini 

akan mendeskripsikan suatu kejadian atau gejala yang sedang diteliti secara 

mendalam dengan menggunakan teknik observasi, wawancara serta 

dokumentasi sebagai bahan utama untuk memperjelas keadaan yang sedang 

diteliti, dengan fokus pada aspek kualitatif yang secara alamiah menceritakan 

proses dan makna subjek pendekatan ini condong pada analisis induktif, di 

mana makna diperoleh dari data yang terkumpul. Jadi data serta informasi 

yang diperoleh dari home industry sandal akan dideskripsikan dan didukung 

dengan data kualitatif yang diperoleh berupa laporan keuangan yang 

merupakan dasar untuk menganalisis bagaimana dalam pengelolaan keuangan 

untuk mengetahui apakah telah dipatuhi sesuai dengan pedoman Standar 
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Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) atau 

belum.
41

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di UMKM home industry sandal yang 

dimiliki oleh bapak Mulyadi, berlokasi di Dusun Krajan RT 001/RW 010, 

Desa Randuagung, Kecamatan Randuagung, Kabupaten Lumajang. Alasan 

melakukan penelitian dilokasi tersebut dikarenakan laporan keuangan yang 

dibuat oleh home industry sandal hanya berupa ajurnal umum saja sedangkan 

laporan keuangan yang dibutuhkan pada UMKM tidak hanya jurnal umu 

namun ada laporan keuangan lainnya yang sudah tertera berdasakan SAK-

EMKM. 

C. Subyek Penelitian 

Pada subyek peneliti berisi tentang dalam menentukan subjek 

penelitian sebagai sumber informasi, peneliti menggunakan teknik purposive, 

yang merupakan teknik pengambilan data dengan mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu. Dalam konteks ini, orang yang dianggap paling memahami 

segala aktivitas di lembaga tersebut, yaitu pihak dari home industry sandal, 

dengan demikian, subjek penelitian ini adalah: 

1. Bapak H. Mulyadi selaku pemilik UMKM home industry sandal sebagai 

pengelola langsung usaha ini. 
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2. Istri dari pemilik UMKM home industry sandal sendiri yaitu Ibu Praditina 

Damayanti yang membantu dalam pengelolan keuangan. 

3. Karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu Rosyidah yang juga 

membantu dalam pengelolaan keuangan. 

D. Teknik Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data menjadi fokus utama dalam proses penelitian 

ini, karena tujuan penelitian ini untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. Pada teknik menganalisis serta menafsirkan data 

yang diperoleh harus memiliki keakuratan dan kepercayaan agar hasil 

penelitian dianggap valid dan dapat diandalkan. Metode pengumpulan data 

yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik atau metode pengumpulan 

data yang sistematis terhadap subjek penelitian, baik itu dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung. Peneliti melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara terstruktur terhadap hal-hal yang terjadi disampaikan 

oleh pemilik usaha dan pengelola keuangan pada UMKM home industry 

sandal di Desa Randuagung Kabupaten Lumajang. 

2. Wawancara 

Wawancara merujuk pada interaksi lisan antara dua individu atau 

lebih, baik secara langsung maupun dalam bentuk percakapan, dengan 

tujuan tertentu. Dalam interaksi ini, terdapat dua pihak yang terlibat, yaitu 
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pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode wawancara 

bebas atau tak terstruktur, di mana peneliti tidak memanfaatkan panduan 

wawancara yang telah disusun dengan teratur dan lengkap untuk 

mengumpulkan data. Saat melakukan wawancara, peneliti hanya 

menggunakan kerangka dasar permasalahan yang telah ditetapkan. 

Wawancara dilakukan secara bebas, yaitu memberi kebebasan responden 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan, tetapi tetap dalam batasan 

tertentu agar tidak adanya penyimpangan dari permasalan yang akan 

dibahas. Peneliti melakukan wawancara secara tatap muka kepada pihak 

pemilik dan pengelola keuangan pada UMKM home industry sandal ini 

sebagai objek penelitin agar mengetahui secara dan mendapatkan 

informasi secara mendalam. Secara garis besar pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepada informan adalah seputar pencatatan laporan keuangan pada 

home industry sandal serta kendala-kendala yang didapat dalam penerapan 

SAK-EMKM pada home industry sandal dan upaya dalam mnegatasi 

kendala tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari istilah "dokumen", yang merujuk pada 

benda-benda tertulis. Metode dokumentasi merujuk pada cara 

mengumpulkan informasi dengan mencatat data yang telah ada. 

Pendekatan ini dianggap lebih sederhana dibandingkan dengan metode 
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pengumpulan data lainnya. Teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi melibatkan pengambilan informasi yang terdapat dalam 

dokumen-dokumen.
42

 Dokumen dalam penelitian ini menggunakan 

dokumen berupa gambar, serta profil usaha dan catatan-catatan 

pengelolaan informasi keuangan dan data lain yang relevan dengan riset 

ini. 

E. Analisis Data 

Pada fase ini, dilakukan penataan dan pelacakan proses secara 

terstruktur terhadap transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya 

agar peneliti dapat menyampaikan hasil temuannya.
43

Analisis terbagi menjadi 

terdapat tiga serangkaian kegiatan yang berlangsung secara simultan. Ketiga 

serangkaian kegiatan tersebut meliputi:
44

 

1. Reduksi data (data reduction)  

Pengurangan data adalah proses seleksi, fokus pada upaya 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi informasi yang muncul 

dari catatan lapangan. Tahap pengurangan data merupakan bagian dari 

proses analisis yang mencakup penyaringan, pengelompokan, penyusunan, 

dan pengaturan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 

disusun dan diverifikasi.  
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyederhanakan data dan 

menghilangkan informasi yang tidak relevan dengan penelitian. Tujuan 

penelitian ini tidak hanya untuk menyederhanakan data, tetapi juga 

memastikan bahwa data yang dianalisis sesuai dengan ruang lingkup 

penelitian. 

2. Penyajian data (data display)  

Penyajian data merupakan representasi terstruktur yang 

memungkinkan untuk menyimpulkan dan mengambil tindakan. Data dapat 

disajikan dalam berbagai bentuk seperti narasi ringkas, grafik, hubungan 

antara kategori, diagram alir, dan lain sebagainya. Dengan menampilkan 

data, memudahkan pemahaman situasi dan merencanakan tindakan 

berikutnya berdasarkan pemahaman tersebut.  

3. Penarikan kesimpulan (conclusion)  

Tahap akhir adalah membuat kesimpulan, yang merupakan 

rangkuman dari hasil penelitian yang mencerminkan pandangan akhir 

yang didasarkan pada analisis sebelumnya atau hasil dari proses berpikir 

induktif atau deduktif. Kesimpulan yang dibuat harus sesuai dengan fokus, 

tujuan, serta hasil interpretasi dan diskusi dari temuan penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Validitas data menjadi krusial untuk menunjukkan keandalan 

informasi dalam sebuah studi. Untuk memastikan validitasnya, peneliti 



47 

 

 
 

memanfaatkan teknik triangulasi yang merujuk pada penggabungan berbagai 

teknik dan sumber data yang berbeda untuk menguji konsistensi informasi.
45

 

Verifikasi keandalan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi. Hal ini melibatkan pengecekan data atau informasi dari satu 

sumber dengan memperoleh konfirmasi dari sumber lain. Tujuannya adalah 

untuk membandingkan informasi yang sama yang diperoleh dari berbagai 

sumber, sehingga dapat memastikan tingkat kepercayaan data. Peneliti akan 

menggunakan berbagai teknik triangulasi, termasuk triangulasi sumber data, 

untuk menilai keakuratan data dengan memeriksa konsistensi dari beberapa 

sumber yang berbeda. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini akan menjelaskan strategi pelaksanaan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti, dengan tujuan agar mempermudah peneliti dalam 

menyusun rancangangan penelitian.
46

 Berikut tahap-tahap yang dilakukan 

adalah: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Langkah pertama yang diambil oleh peneliti adalah mencari obyek 

penelitian yang menarik untuk nantinya ditentukan untuk membuat judul 

penelitian, kedua setelah judul dimiliki peneliti akan membuat yang mini 

proposal untuk pengajuan judul yang kemudian dipilih dan di acc oleh 

DPA dan Kaprodi Akuntansi syariah sebagai judul tetap untuk peneliti 

kedepannya, Ketiga setelah judul di acc hal yang dilakukan selanjutnya 
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membuat surat tugas yang akan diberikan kepada dosen yang menjadi 

dosen pembimbing dari peneliti, Keempat yaitu peneliti melakukan tahap 

pembuatan proposal dan kemudian melakukan proses bimbingan kepada 

dosen pembimbing sampai proposal tersebut diacc sehingga bisa 

mengikuti seminar proposal, Kelima setelah mengikuti seminar proposal 

peneliti akan melanjutkan dengan mengurus perizinan surat untuk 

penelitian kepada fakultas yang nantinya akan diberikan kepada pemilik 

usaha yang dijadikan objek penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahapan ini setelah peneliti mendapatkan izin dari pemilik 

usaha untuk bisa melakukan penelitian, peneliti langsung melakukan 

pegamatan di lokasi objek penelitian bertujuan untuk memperoleh 

informasi dan data yang diperlukan oleh peneliti dari beberapa narasumber 

yang telah dipilih melalui observasi dan interaksi wawancara.  

3. Tahap Penyelesaian 

Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam penelitian dimana data 

yang diperoleh dan hasil analisis data akan dirangkum dalam sebuah 

laporan penelitian yang berlaku di lingkungan Uin Kiai Achmad Siddiq 

Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian 

Home industry sandal bapak Mulyadi terletak Desa Randuagung 

yang merupakan salah satu desa yang memiliki jejak bersejarah yang 

berada di Kabupaten Lumajang yaitu dengan adanya candi masa 

peninggalan pada zaman penjajahan Belanda yang digunakan oleh 

masyarakat setempat sebagai persembunyian ketika pasukan belanda 

datang menyerbu dan digunakan sebagai tempat penyorotan datang 

tidaknya pasukan belanda agar penyorot tersebut dengan mudah 

memberikan aba-aba kepada masyarakat sekitar untuk waspada. Candi 

tersebut bernama Candi Agung yang masyarakat sekitar memberi nama 

mengikuti nama dari desa Randuagung sendiri, dimana nama  desa 

Randuagung terbentuk dari adanya  fenomena pohon randu raksasa yang 

terletak di Desa Gedangmas Kecamatan Randuagung, pohon randu ini 

begitu sangat besar dengan diameter +7 meter karena adanya pohon randu 

raksasa tersebut desa ini dinamakan Randuagung, dimana Randu adalah 

sebuah pohon dan Agung yang berarti besar dapat disimpulkan 

Randuagung adalah pohon randu yang besar.  

Desa ini memiliki profesi pekerjaan yang beragam seperti sebagai 

petani, guru dan PNS dan juga pelaku UMKM mulai dari bengkel, toko 

sembako dan toko bangunan bahkan sampai produksi dan salah satunya 
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dari UMKM home industry sandal bapak Mulyadi yang sejak tahun 2018 

melakukan produksi sandal rumahan yang sangat beragam jenis dan 

model.
47

 

2. Sejarah Home Industry Sandal Bapak Mulyadi 

Home industry sandal adalah salah satu usaha rumahan yang 

terletak di Desa Randuagung berdiri pada tahun 2018 pendirinya adalah 

bapak Mulyadi. Berdirinya usaha ini sendiri dipelopori langsung oleh 

bapak mulyadi dalam hal berwirausaha, usaha ini sebenarnya sudah pernah 

beroperasi serta berkembang di Kota Malang karena bapak Mulyadi 

sendiri berasal dari Kota malang, beliau bertempat tinggal di Kota 

Lumajang tepatnya di Desa Randuagung karena sudah berkeluarga dan 

mengikuti istrinya yang berasal dari Kota Lumajang tepatnya di Desa 

Randuagung.  

Awal mula melanjutkan usaha yang pernah beroperasi di Kota 

Malang ini yaitu keinginan mutlak pemilik untuk menambah pemasukan 

dalam keluarganya serta ingin memberikan peluang lowongan kerja 

didaerah tersebut kepada para masyarakat yang masih belum mendapatkan 

pekerjaan. Home industry sandal adalah usaha yang bergerak dibidang 

produksi sandal yang mana dalam produksinya adalah sandal rumahan 

mulai dari jenis andal untuk anak kecil hingga yang dewasa, home industry 
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sandal ini sendiri sudah memiliki beberapa karyawan yang membantu 

dalam produksi dan pemasaran sandal sendiri.
48

 

Keunikan dari home industry sandal dari bapak Mulyadi yaitu 

terletak pada model dari sandal itu sendiri yang mana model tersebut 

merupakan ide langsung dari bapak Mulyadi agar usaha sandalnya dapat 

memiliki perbedaan dari usaha sandal rumahan lainnya dan dapat dilirik 

oleh konsumen. Usaha ini awalnya berkembang tidak terlalu pesat hanya 

beroperasi di Kota Lumajang namun seiring berjalannya waktu bapak 

mulyadi memiliki trik tersendiri dalam memasarkan produknya hingga 

saat ini bapak Mulyadi mampu memasarkan produk sandalnya tidak hanya 

di daerah Kabupaten Lumajang namun meliputi Kabupaten Jember, 

Probolinggo, Situbondo, Bondowoso serta Banyuwangi.  

Adapun dalam usaha bapak Mulyadi di sini juga terdapat struktur 

organisasi agar usaha yang dilakukan dapat dijalankan sesuai dengan 

profesi yang sudah dibentuk, struktur usahanya pun tidak tertulis dan 

terbilang sangat sederhana namun tidak merubah kinerja karyawan dari 

adanya pembagian profesinya tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik usaha dapat 

digambarkan struktur organisasi UMKM home industry sandal b apak 

Mulyadi sebagai berikut: 
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Pemilik Usaha 

Mulyadi 

Bagian Keuangan 

Pratidina Damayanti 

Rosyidah 

Bagian produksi 

Yudi 

Imam 

Bagian Pemasaran 

Agus 

Imam 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi 

 

 

Sumber: Hasil wawancara, diolah oleh peneliti 

Pendeskripsian tugas dari home industry sandal bapak Mulyadi adalah: 

1. Pemilik (Owner) 

a. Bertanggung Jawab atas usaha secara langsung 

b. Mengawasi setiap aktivitas usahanya 

c. Pemegang keputusan tertinggi 

2. Bagian Keuangan 

a. Menyusun perencanaan keuangan  

b. Mengelola keuangan  

c. Membuat laporan keuangan  

3. Bagian Produksi 

a. Melakukan proses produksi  

b. Pengemasan produk 

4. Bagian Pemasaran 

a. Perencanaan strategi pemasaran produk. 

b. Pengawasan kegiatan pemasaran. 

c. Memasarkan produk. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Hal yang sangat menarik untuk dibahas adalah mengenai pengelolaan 

atau pelaporan keuangan salah satunya pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM), begitu pula pada home industry sandal bapak Mulyadi 

merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang produksi sandal, yang 

pastinya setiap usaha bergerak pada sistem perdagangan sangat diperlukannya 

yang namanya laporan keuangan guna sebagai pemegang peranan penting 

dalam kelangsungan hidup suatu usaha karena mempunyai suatu posisi yang 

sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan
49

. Wawancara dan 

dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, kemudian peneliti akan menyajikan data yang didapatkan oleh 

peneliti dilokasi penelitian yang mendukung penelitian ini. 

1. Penerapan SAK-EMKM Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Home Industry Sandal Bapak Mulyadi  

Laporan keuangan adalah sebuah alat informasi yang 

mengilustrasikan keadaan keuangan sebuah perusahaan, memberikan 

gambaran tentang kinerja finansialnya. Ini menjadi sarana kunci dalam 

memperoleh gambaran posisi keuangan serta pencapaian perusahaan. 

Sesuai dengan tahapan wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 

informan dilokasi penelitian mengenai penyusunan laporan keuangan oleh 

home industry sandal, pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi, 

beliau memberikan pernyataan sebagi berikut: 
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Usaha saya dalam pelaporan keuangannya masih sangat sederhana 

mbak, kami hanya mencatat pengeluaran dan pemasukan saja 

dalam pelaporannya karena saya sendiri juga tidak terlalu 

memahami terkait pelaporan akuntansi yang baik dan benar jadi 

sesuai sepemahaman saya sendiri tentang hal pelaporan apalagi 

tentang yang mbaknya sampaikan sama sekali tidak faham saya 

mbak.
50

 

Terkait penyusunan laporan keuangan yang sederhana, bendahara 

dari home industry sandal yakni ibu Pratidina Damayanti juga memberikan 

sebuah pernyataan sebagai berikut: 

Untuk pelaporan keuangan disini itu memang terbilang sangat 

sederhana dek soalnya kurangnya pemahaman bapak sendiri terkait 

pelaporan keuangan dan saya sendiri yang membantu bapak dalam 

mengelola keuangan juga tidak terlalu memahami hal tersebut, 

sebenarnya sudah banyak kali saya juga mempelajari hal tentang 

pelaporan namun yang saya fahami hanya terkait pencatatan 

pengeluaran dan pemasukan saja
51

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang disampaikan 

oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu Rosyidah, yakni 

sebagai berikut: “Usaha disini itu nyusun laporan masih sederhana mbak, 

dan saya yang juga ikut membantu ibu dan bapak dalam pencatatan hanya 

memahami sedikit tentang pelaporannya.”
52

 

Melalui keterangan yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 

yang telah dipaparkan diatas dapat dianalisis oleh peneliti bahwa home 

industry sandal dalam membuat laporan keuangannya dilakukan dengan 

sederhana yaitu menyusun laporan keuangan kedalam buku keuangan 
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khusus milik home industry sandal yang hanya mencatat pemasukan dan 

pengeluaran saja. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK-EMKM) merupakan suatu acuan untuk menyusun laporan 

keuangan, dibawah ini kesesuaian laporan keuangan pada home industry 

sandal berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM), yaitu: 

a. Neraca 

Berikut beberapa komponen yang tercantum dalam laporan 

neraca antara lain: 

1) Kas dan Setara Kas 

Hasil wawancara peneliti dengan pemilik home industry 

sandal yakni bapak Mulyadi tentang format kas dan setara kas yang 

digunakan pada home industry sandal, beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut: ”Untuk kas saya catat kedalam 

pemasukan mbak, soalnya sepemahaman saya kalau kas termasuk 

dalam pendapatan jadi setiap ada kas saya catat kedalam 

pemasukan mbak.”
53

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home Industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Sistem pelaporan 

disini itu hanya pemasukan dan pengeluaran dek jadi disini kalau 
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ada kas kita catat kedalam pemasukan karna itu termasuk dalam 

pendapatan usaha.”
54

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Sepemahaman saya disini 

selama membantu ibu dan bapak dalam keuangan cuma mencatat 

pemasukan dan pengeluaran mbak selebihnya gak ada.”
55

 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

Sandal, dapat disimpulkan bahwa seluruh pendapatan yang 

diperoleh dari home industri sandal murni merupakan hasil dari 

penjualan maka format kas dan setara kas pada home industry 

sandal dimasukkan pada kolom pendapatan atau lebih dikenal 

pemilik dengan sebutan pemasukan. 

2) Piutang 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik 

home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang format piutang 

yang digunakan oleh home industry sandal, beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

Untuk piutang disini saya anggap sebagai pemasukan 

mbak, karena piutang sendiri saya anggap penjualan 

meskipun sistem pembayarannya belum lunas tetapi stok 

barang sudah dikirimkan terlebih dahulu jadi dimasukkan 

sebagai pemasukan
56
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Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: 

Sumber pemasukan dari home industri disini termasuk dari 

piutang dek karna piutang itu merupakan sistem penjualan 

yang dilakukan secara kredit, jadi meskipun konsumen 

melakukan pembelian barang secara kredit barang akan 

tetap dikirimkan kepada konsumen maka dari itu piutang 

dimasukkan kedalam pemasukan.
57

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Piutang itu masuk ke pemasukan 

mbak karna kan produk kita dibeli orang lain jadi kita dapat uang 

walupun masih hutang tapi uang akan tetap masuk ke kita.”
58

 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

sandal, dapat disimpulkan bahwa pada home industry sandal dalam 

penulisan piutang dimasukan kedalam kolom pemasukan sebab 

pemilik sendiri yaitu bapak Mulyadi menganggap piutang sebagai 

penjualan yang membedakan hanya penjualannya dalam sistem 

kredit. 

3) Persediaan 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pemilik home industry sandal yakni Bapak Mulyadi tentang format 
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persediaan yang digunakan oleh home industry sandal, beliau 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Persediaan biasanya saya masukkan kedalam pengeluaran 

mbak karna sepemahaman saya tentang persediaan yaitu 

ketika stok bahan baku untuk produksi telah digunakan dan 

otomatis memerlukan stok lagi jadi harus belanja bahan 

maka dari itu masukkan kedalam pengeluaran mbak.
59

 

  

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Persediaan sendiri 

saya masukkan kedalam pengeluaran dek, karena disaat stok bahan 

habis maka langsung dilakukan pembelian bahan baku.”
60

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Masuk pengeluaran mbak, karna 

kalau bahan baku disini sudah terlihat menipis langsung 

dibelanjakan bahan baku biar produksi tetap berjalan dan tidak ada 

hambatan.”
61

 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

sandal dapat disimpulkan bahwa format persediaan pada home 

industry sandal tentang semua persediaan yang ada dimasukkan 

kedalam kolom pengeluaran karena pemahaman pemilik terkait 
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persediaan jika stok bahan baku sudah berkurang atau telah habis 

maka dilakukan pembelian kembali untuk stok bakan baku. 

4) Aset Tetap 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang format 

Aset tetap yang digunakan pada home industry sandal, beliau 

memberikan pernyataan sebagai berikut: ‘Untuk aset tetap disini 

saya pasti ada mbak bahkan banyak, tapi saya tidak memperhatikan 

itu, jadi saya tidak melakukan pencatatan apapun saya hanya 

memahami pencatatan sederhananya saja.”
62

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Asset tetap disini 

tidak dicatat didalam buku apapun dek, karena kami tidak terlalu 

memperhatikan tentang asset seperti itu kami hanya fokus pada 

produksi saja.”
63

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 

disampiakan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Tidak ada pencatatan seperti itu 

mbak, meskipun disini alat lengkap dan tempat untuk produksi 

juga tersedia tidak pernah dicatat.”
64
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Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

sandal dapat disimpulkan bahwa seluruh asset tetap yang ada pada 

home industry sandal tidak dilakukan pencatatan atau pembukuan 

dalam laporan keuangannya tentang format asset tetap dikarenakan 

pemilik tidak terlalu memperhatikan terkait adanya aset tetap. 

5) Utang Usaha 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang format 

utang usaha yang digunakan pada home industry sandal, beliau 

memberikan pernyataan sebagai berikut: “Alhamdulillah mbak 

saya tidak pernah melakukan utang kepada pihak bahan baku, 

karna kami setiap melakukan pembelian bahan baku selalu dibayar 

kontan, jadi saya tidak melakukan pencatatan tentang utang 

usaha.”
65

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Tidak ada pencatatan 

terkait utang usaha disini dek, karna disini Alhamdulillah tidak 

pernah melakukan utang dalam bentuk apapun baik dalam bentuk 

pembelian bahan baku atau pinjaman sekalipun.”
66
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 

disampaikan karyawan home industry sandal yaitu Ibu Rosyidah, 

yakni sebagai berikut: “Selama saya bekerja disini dan bantu ibu 

sama bapak dalam keuangan gak pernah disini melakukan hutang 

mbak.”
67

 

Dari Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

sandal tentang utang usaha dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

pencatatan atau pembukuan dalam laporan keuangannya tentang 

format utang usaha disebabkan tidak pernah adanya utang yang 

dilakukan selama usaha berlangsung baik dalam bentuk pembelian 

bahan baku ataupun dalam bentuk pinjaman. 

6) Utang Bank 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang format 

utang bank yang digunakan pada home industry sandal, beliau 

memberikan pernyataan sebagai berikut: “Sama mbak saya tidak 

pernah melakukan pinjaman, jadi sama dengan utang usaha tadi 

saya tidak mencatat tentang hal itu.”
68

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Tidak ada pencatatan 
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apapun terkait utang dek, karena disini Alhamdulillah tidak 

melakukan uatang apapun.”
69

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 

disampaikan karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Disini tidak melakukan 

pinjaman ke bank mbak, jadi gak ada dipencatatannya.”
70

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry sandal dapat 

dismpulkan bahwa tidak ada pencatatan atau pembukuan dalam 

laporan keuangannya tentang format utang bank dikarenakan 

pemilik sendiri tidak pernah melakukan pinjaman dalam bentuk 

apapun. 

b. Laba Rugi  

Berikut beberapa komponen yang tercantum dalam laporan 

laba rugi antara lain: 

1) Pendapatan 

Melalui Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang 

format pendapatan yang digunakan pada home industry sandal, 

beliau memberikan pernyataan sebagai berikut: “Pendapatan 

sepemahaman saya sama dengan pemasukan mbak, jadi setiap ada 
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pendapatan dari hasil penjualan langsung dimasukkan ke 

pemasukan.”
71

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Untuk pendapatan 

disini pasti ditulis dek, karena pendapatan merupakan pemasukan 

utama dari home industri sandal sendiri.”
72

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh kayawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Masuk pemasukan mbak karna 

kita kan menerima uang dari hasil penjualan barang yang 

diproduksi.”
73

 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

sandal dapat disimpulkan bahwa setiap adanya pendapatan yang 

terjadi pada home industry sandal selalu dicatat dan akan 

dimasukkan kedalam kolom pemasukan. 

2) Beban  

Melalui Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang 

format beban yang digunakan pada home industry sandal, beliau 

memberikan pernyataan sebagai berikut: “Kalau seperti itu saya 
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catat dan dimasukkan kedalam kolom pengeluaran mbak, karena 

kalau sudah belanja otomatis bisa mengurangi keuangan.”
74

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Untuk beban dicatat 

dek dan tergolong dalam pengeluaran karna belanja apapun itu 

penting untuk dicatat agar diketahui secara detail.”
75

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Dimasukkan kedalam 

pengeluaran mbak, karna kalau kita belanja pasti kita 

mengeluarkan uang dari hasil penjualan.”
76

 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry 

sandal dapat disimpulkan bahwa setiap adanya beban yang terjadi 

pada home industry sandal selalu dicatat dan dimasukkan kedalam 

kolom pengeluaran karena pemahaman pemilik jika sudah 

melakukan belanja maka keuangan akan berkurang. 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Melalui Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik home industry sandal yakni bapak Mulyadi tentang 

format catatan atas laporan keuangan, beliau memberikan pernyataan 
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yakni sebagai berikut: “Tidak pernah membuat saya mbak justru saya 

gak faham hal yang seperti itu karena saya sendiri memahami sebatas 

tentang bagaimana pengeluaran dan pemasukan dan mungkin menurut 

saya hal seperti itu belum terlalu dibutuhkan diusaha saya.”
77

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu bu 

Pratidina damayanti, yakni sebagai berikut: “Untuk catatan seperti itu 

gak pernah buat dek, karena memang tidak terlalu dibutuhkan dan juga 

saya tidak faham tentang hal seperti itu.”
78

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Saya tidak memahami terkait hal 

seperti itu mbak bahkan bapak dan juga ibu tidak terlalu mengetahui 

seperti itu, jadi disini tidak membuat hal seperti itu karena laporannya 

kita buat sesuai pemahamn kita saja.”
79

 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik dan bendahara dari home industry sandal dapat 

disimpulkan bahwa belum pernah menyusun penyajian catatan atas 

laporan keuangan, karena kurang mengertinya pemilik dan bendahara 

tentang catatan atas laporan keuangan dan menurut pemilik 

mengatakan tidak terlalu membutuhkan untuk usahanya. 
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2. Kendala yang Dihadapi Dalam Penerapan SAK-EMKM pada Home 

Industry Bapak Mulyadi 

Hambatan ataupun masalah merupakan hal yang tidak bisa 

terlepaskan dalam keseharian seorang dalam berusaha, salah satunya yaitu 

dalam mengelola keuangan. Setelah peneliti melakukan observasi dan 

wawancara peneliti dapat melihat bahwa laporan keuangan yang disusun 

oleh home industry sandal adalah laporan keuangan dengan bentuk yang 

sangat sederhana sekali, yaitu hanya berupa pemasukan dan pengeluaran 

dari hasil usahanya. Sudah sangat jelas bahwa  laporan keuangan tersebut 

tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM), dimana laporan keuangan yang sesuai pada 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-

EMKM) minimal meliputi 3 kolom penting didalamnya yakni neraca, 

laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Dibalik tidak 

sesuainya laporan keuangan yang disusun oleh home industry sandal 

berdasarkan (SAK-EMKM), peneliti telah melakukan wawancara ternyata 

terdapat beberapa kendala pada home industry sandal dalam menyusun 

laporan keuangan antara lain: 

a. Kurangnya pengetahuan mengenai Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) 

Kendala pertama yang dialami oleh Home Industry Sandal 

dalam menyusun laporan keuangan yang baik dan benar berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
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(SAK-EMKM) yaitu disebabkan kurangnya pemahaman pemilik 

tentang pengetahuan mengenai ilmu, bapak Mulyadi selaku pemilik 

home industry sandal memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Jujur saya sendiri kurang faham mbak tentang SAK-EMKM 

karna pendidikan saya saja hanya tamatan sekolah dasar yang 

pastinya tidak pernah mendapat pemahaman tentang hal 

semacam itu, jadinya saya tidak menerapkan hal tersebut saya 

hanya menerapkan sesuai dari yang saya pelajari dan itu yang 

saya fahami.
80

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu Ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: “Di sini sangat minim dek 

pemahaman tentang SAK-EMKM karna bapak sendiri lulusan sekolah 

dasar meskipun saya lulusan sarjana tapi saya sarjana pendidikan jadi 

saya juga kesulitan memahami pencatatan keuangan yang baik.”
81

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Gak disini mbak yang faham seperti 

itu apalagi saya sendiri, saya mempelajari hal pencatatan keuangan itu 

dari ibu dina sendiri karena saya sendiri gak lulus sekolah dasar 

mbak.”
82

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry sandal dapat 

disimpulkan bahwa kendala pertama yang dihadapi home industry 
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sandal dalam penerapan SAK-EMKM pada penyusunan laporan 

keuangan yaitu kurangnya pemahaman mengenai Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) didasari dari riwayat pendidikan dari pemilik sendiri 

yang hanya lulusan sekolah dasar namun nekat membangun usaha 

dengan pengalaman tentang produksi sandal sendiri yang pernah 

dimiliki pemilik sebelum berkeluarga, bahkan tidak hanya pemilik 

yang memiliki riwayat pendidikan yang rendah tapi keseluruhan 

karyawan memiliki riwayat pendidikan yang rendah bahkan ada yang 

putus sekolah. 

b. Sumber Daya Manusia yang tidak mumpuni 

Kendala kedua yang dihadapai Home Industry Sandal dalam 

menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) disebakan sumber 

daya manusia yang berada pada Home Industry Sandal kurang 

mumpuni. Bapak Mulyadi selaku pemilik home industry sandal 

memberikan pernyataan sebagai berikut:  

Disini tidak ada yang memahami terkait seperti itu mbak 

karena rata-rata karyawan saya orang yang putus sekolah dan 

ibu rumah tangga yang belum tamat sekolah dasar mbak, istri 

sayapun yang membantu saya mengelola keuangan usaha ini 

meskipun dia juga kuliah kayaka mbak dia sarjana pendidikan 

jadi masih harus belajar juga sama kayak saya, makanya disini 

memang kekurangan sekali bahkan memang tidak ada 

sebelumnya yang memiliki keahlian di bidang itu
83

 

                                                             
83

Mulyadi, diwawancara oleh Penulis, Lumajang,  05 April  2024  



69 

 

 
 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara dari home industry sandal yaitu Ibu 

Pratidina Damayanti, yakni sebagai berikut: 

Yang sarjana hanya saya dek itupun sarjana pendidikan jadi 

agak sulit juga untuk saya mengetahui hal seperti, begitupun 

bapak ataupun karyawan rata-rata lulusan sekolah dasar bahkan 

ada yang belum lulus sekolah dasar jadi susah mencari orang 

yang faham di skill bidang faham keuangan.
84

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: 

Gak ada disini mbak yang ahli dibidang faham keuangan 

karena disini gak yang kuliah ataupun lulusan kuliah rata-rata 

lulusan sekolah dasar bahkan tidak lulus sekolah ada yang 

bahkan putus sekolah, ibu sebenarnya lulusan kuliah mbak tapi 

guru sekolah dasar jadi agak susah mbak faham begitu, bapak 

lulusan sekolah dasar tapi beliau belajar lewat youtube.”
85

 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pemilik, bendahara dan karyawan dari home industry sandal 

dapat disimpulkan bahwa kendala keuda yang dihadapi home industry 

sandal yaitu sumber daya manusia yang tidak mumpuni semua hal itu 

tidak terlepas dari latar belakang pendidikan yang dimiliki karyawan 

dari home industry sandal yang rendah, karyawan dari home industry 

sandal juga rata-rata yang sudah putus sekolah atau ibu rumah tangga 

yang belum tamat sekolah dasar yang menyebabkan tidak adanya 

pemahaman tentang penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
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(SAK-EMKM). Walaupun bendahara yang sekaligus merupakan istri 

pemilik home industry sandal sebenarnya memiliki riwayat sarjana 

namun gelar sarjana yang dimiliki adalah sarjana pendidikan yang 

berprofesi sebagai guru yang membuat bendahara disini juga kesulitan 

tentang penyusunan laporan keuangan disebabkan tidak ada skill 

tentang akuntansi. 

3. Upaya yang Dilakukan Home Industry Sandal Bapak Mulyadi terkait 

kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM 

Terkait kendala yang dialami oleh home Industry sandal dalam 

penerapan SAK-EMKM pada usahanya, terdapat upaya tersendiri yang 

dilakukan oleh pemilik agar kendala yang dihadapi selama membuka 

usahanya bisa teratasi dengan baik. Adapun upaya yang telah dilakukan 

pemilik dalam mengatasi kendala yang terjadi yaitu: 

a. Mempelajari Standar Akuntansi Keuangan Secara Otodidak 

Terkait kendala pertama yang dihadapi home industry sandal 

dalam menyusun laporan keuangan berdasakan SAK-EMKM yaitu 

kurangnya pengetahuan mengenai Satandar Akuntansi Keuangan 

(SAK) pemilik melakukan upaya dalam mengatasi kendala tersebut, 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pemilik home 

Industry sandal yakni bapak Mulyadi, beliau memberikan pernyataan 

sebagai berikut: 

Supaya permasalahn yang ada disini bisa diatasi saya belajar 

sendiri mbak di youtube biar bisa faham seperti apa laporan 

keuangan yang dibuat karena saya gak ada ilmu ataupun pernah 

mempelajari seperti itu maka dari itu saya inisiatif belajar lewat 
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youtube sama istri saya dan karyawan yang saya percayai 

membantu saya dalam membuat laporan keuangan.
86

 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara home industry sandal yakni Ibu Pratidina 

Damayanti, yakni sebagai berikut: “Dari masalah itu alhamdulillah 

disini sudah mulai dicari solusinya salah satunya ya belajar sendiri 

melalui youtube dek bagaimana laporan keuangan yang dibuat 

meskipun hanya dalam bentuk sederhana.”
87

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut: “Belajar mbak untuk mengatasi itu 

walaupun lewat youtube tapi seiring berjalannya waktu saya bapak 

sama ibu faham tentang laporan keuangan kami mulai membuat 

laporan keuangannya walaupun bentuk sederhana.”
88

 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik, 

bendahara dan karyawan home industry sandal dapat disimpulkan 

bahwa Akibat rendahnya pendidikan dari pemilik sendiri menyebabkan 

pemilik mengalami kesulitan dalam memahami serta mempelajari 

standar akuntansi keuangan (SAK), untuk mengatasi hal tersebut 

pemilik berinisiatif dengan mempelajari standar akuntansi keuangan 

yang paling dasar terlebih dahulu melalui video tutorial youtube yang 
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dilakukan berulang kali hingga bisa memahami secara sederhana dari 

laporan keuangan. 

b. Membuka Lowongan Pekerjaan dibidang Akuntansi 

Terkait kendala kedua yang dihadapi home industry sandal 

dalam menyusun laporan keuangan berdasakan SAK-EMKM yaitu 

sumber daya manusia yang kurang mumpuni, pemilik melakukan 

upaya dalam mengatasi kendala tersebut. hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan pemilik home industry sandal yakni 

bapak Mulyadi, beliau memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Susah mbak buka lowongan pekerjaan dibidang keuangan 

untuk usaha saya karna usaha saya hanya usaha kecil mbak, 

saya sudah menyebarkan pamphlet lewat semua social media 

yang saya miliki sampai milik karyawan namun sampai 

sekarang belum ada yang berminat mbak.”
89

 
 

Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh bendahara home industry sandal yakni ibu Pratidina 

Damayanti, yakni sebagai berikut: “Sudah kita buka dek lowongan 

pekerjaan untuk khusus yang ahli dibidang keuangan, tapi sampai 

sekarang belum ada yang berminat dibidang itu diusaha sandal ini.”
90

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh karyawan dari home industry sandal yaitu Ibu 

Rosyidah, yakni sebagai berikut:  

Sudah mbak sudah dibuat lowongan pekerjaan dibidang 

keuangan itu sama bapak saya juga bantu menyebarkan 

pamfletnya lewat semua social media saya bahkan semua 
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karyawan juga membantu hanya saja sampai sekarang belum 

ada yang datang melamar pekerjaan tersebut.
91

 
 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pemilik, 

bendahara dan karyawan dari home industry sandal dapat disimpulkan 

bahwa Akibat rendahnyanya sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

Home Industry Sandal berdampak juga pada usahanya yaitu tidak ada 

seorang pun yang faham tentang bidang keuangan sehingga laporan 

keuangan yang dibuat masih jauh dari kata sempurna. Untuk mengatasi 

hal tersebut pemilik membuka lowongan pekerjaan untuk karyawan 

yang bekerja dibidang keuangan untuk mempermudah pemilik dalam 

mengelola keuangannya agar menjadi lebih baik kedepannya, namun 

hal tersebut sangat sulit diatasi sebab kesulitan dalam mencari seorang 

yang faham dibidang keuangan untuk bekerja diusahanya. Karena 

tidak ada seseorang yang memiliki keahlian dibidang keuangan tertarik 

untuk bekerja pada usahanya. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penerapan SAK-EMKM pada Penyusunan Laporan Keuangan Home 

Industry Bapak Mulyadi 

Laporan keuangan adalah sebuah alat informasi yang 

mengilustrasikan keadaan keuangan sebuah perusahaan, memberikan 

gambaran tentang kinerja finansialnya. Ini menjadi sarana kunci dalam 

memperoleh gambaran posisi keuangan serta pencapaian perusahaan. 

Begitu pula pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), peran 
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laporan keuangan sangat diperlukan bagi para pelaku UMKM agar 

mengetahui bagaimana kondisi keuangan yang ada pada usahanya dan 

sebagai pembanding antara periode sebelumnya dengan periode saat ini. 

Laporan keuangan untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) yang telah diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dan berlaku efektif per 1 januari 2018 dengan prinsip 

kesederhanaan, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan untuk mendukung pertumbuhan UMKM. 

Berdasarkan hasil pengamatan dengan analisis yang dilakukan oleh  

peneliti di lingkungan home industry sandal dapat diambil kesimpulan 

bahwa laporan keuangan yang dilakukan oleh home industry sandal masih 

sangat jauh dari kata sempurna sebab belum bisa memenuhi standar 

laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil 

Mikro dan Menengah (SAK-EMKM). Karena laporan keuangan yang ada 

pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK-EMKM) meliputi neraca, laporan laba rugi serta catatan atas 

laporan keuangan, dan laporan keuangan yang dibuat oleh Home Industry 

Sandal tidak terdapat 3 hal tersebut. Adapun ketidak sesuaian pencatatan 

yang dilakukan oleh home industry Ssandal berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) 

sebagai berikut: 
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a. Neraca 

Neraca adalah sebuah ringkasan laporan keuangan yang 

disusun untuk periode tertentu yang memperlihatkan jumlah total 

harta, kewajiban, dan ekuitas pemilik suatu perusahaan. Sebagai 

laporan keuangan utama, neraca memiliki kepentingan yang sangat 

besar bagi perusahaan, sehingga setiap entitas perusahaan diwajibkan 

menyusun laporan neraca.
92

 

Dari teori diatas mengenai laporan keuangan yang telah 

disusun oleh home industry sandal pada kolom neraca belum disajikan 

dengan sempurna, karena yang dicatat oleh home industry sandal pada 

kolom neraca hanya pengeluaran uang dan pemasukan uang saja. 

Padahal necara salah satu laporan keuangan yang menjelaskan total 

aktiva (harta) dan total kewajiban (utang) perusahaan ditambah total 

ekuitas pemilik (modal) dan neraca merupakan laporan keuangan 

terpenting bagi perusahaan. 

b. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi adalah dokumen keuangan yang merangkum 

seluruh penerimaan perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang 

dihasilkan perusahaan dikurangi biaya yang dikeluarkan perusahaan, 

serta keuntungan dan perugian dalam periode tersebut.
93

 

Dari teori diatas mengenai laporan keuangan yang telah 

disusun oleh home industry sandal pada kolom laba rugi belum 
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disajikan dengan baik, karena kurangnya kelengkapan mengenai data 

pendapatan dan beban-bebannya dan belum dirinci dengan baik. 

Padahal dalam kolom laporan laba rugi berisi total pendapatan yang 

dihasilkan perusahaan dikurangi biaya yang dikeluarkan perusahaan, 

serta keuntungan dan perugian dalam periode tersebut, karena laporan 

laba rugi berfungsi sebagai bahan evaluasi keuangan dari transaksi 

yang terjadi agar mengetahui dalam periode tersebut mengalami laba 

atau kerugian. 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Berisi informasi tambahan yang diberikan di bagian akhir 

laporan keuangan, berfungsi sebagai penjelasan atau tambahan yang 

tidak terdapat dalam laporan keuangan utama, memberikan wawasan 

lebih lanjut kepada pembaca laporan keuangan.
94

 

Dari teori diatas mengenai laporan keuangan yang telah 

disusun oleh home industry sandal pada kolom catatan atas laporan 

keuangan tidak ada. Sebab home industry sandal belum pernah 

menyajikan catatan atas laporan keuangan karena hal tersebut tidak 

diketahui oleh pemilik tentang adanya catatan atas laporan keuangan 

disebabkan pemilik tidak terlalu memahami tentang Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) pada umumnya, pemilik melakukan pencatatan 

hanya sesuai dari apa yang telah difahami selama pemilik mempelajari 

memalalui media youtube dan pemilik merasa bahwa catatan atas 
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laporan keuangan tidak terlalu dibutuhkan pada usahanya jadi pemilik 

tidak menyajikan catatan atas laporan keuangan pada usahanya.  

 

Tabel 4.1 Data Penerapan SAK EMKM 1 

Data Penerapan SAK-EMKM Pada UMKM Home Industry Sandal Bapak 

Mulyadi 

Akun Keterangan Ada Tidak ada 

Neraca Kas dan setara kas Ada  

Piutang Ada  

Persediaan Ada  

Aset Tetap  Tidak ada 

Utang Usaha  Tidak ada 

Utang Bank  Tidak ada  

Laporan Laba Rugi Pendapatan  Ada   

Beban Ada   

Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

 Tidak ada 

Sumber Data: Hasil wawancara, Data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa home industry 

sandal bapak Mulyadi dalam menyusun laporan keuangan belum 

sesuai berdasarkan SAK-EMKM dengan baik karena masih ada 

beberapa akun yang berdasarkan SAK-EMKM belum diterapkan 

dengan baik pada home industry sandal karena laporan yang dibuat 

masih berupa penjualan produk dan pembelian bahan saja, sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Aminatul Mutiah yang 

berjudul Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM 

Berbasis SAK-EMKM, yaitu pencatatan di Silky Parijatah Srono 

masih sederhana, hanya mencatat pembelian dan penjualan, belum 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan (SAK-EMKM). 
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2. Kendala yang Dihadapi Dalam Penerapan SAK-EMKM pada Home 

Industry Bapak Mulyadi di Desa Randuagung Kabupaten Lumajang. 

Setiap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pasti memiliki 

kendala dalam proses penyusunan laporan keuangannya begitu pula Home 

Industry Sandal, adapun beberapa kendala pada Home Industry Sandal 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya pengetahuan mengenai Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) 

Kurangnya pemahaman pemilik serta karyawan tentang 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan kendala dari Home 

Industry Sandal yang menyebabkan laporan yang dibuatnya tidak 

sesuai berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitass Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK-EMKM), yang melatar belakangi hal tersebut 

yaitu dari riwayat pendidikan terakhir pemilik sekolah dasar dan rata-

rata pendidikan karyawan juga sekolah dasar bahkan ada yang putus 

sekolah yang menyebabkan kesulitan dalam memahaminya. 

b. Sumber Daya Manusia yang tidak mumpuni  

Kurangnya Sumber daya manusia yang mumpuni merupakan 

kendala yang dimiliki oleh home industry sandal, yakni dimana 

maksud dari kurangnya sumber daya manusia yang tidak mumpuni 

yaitu tidak ada seorang pun yang memiliki kemampuan khusus 

dibidang akuntansi yang bisa menghendel terkait permasalahan laporan 

keuangan yang terjadi pada home industry sandal yang menyebabkan 



79 

 

 
 

laporan keuangannya tidak sesuai berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM), 

penyebabnya yaitu tidak jauh-jauh dari latar belakang pendidikan, latar 

pendidikan yang rendah yakni pemilik sendiri berlatar belakang 

sekolah dasar serta rata-rata karyawan merupakan tamatan sekolah 

dasar bahkan ada karyawan yang putus sekolah. 

3. Upaya yang dilakukan Home Industry Sandal Bapak Mulyadi terkait 

kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM 

Setiap kendala yang dialami pemilik usaha pada usahanya pasti 

akan dilakukannya upaya dalam menyelesaikan kendala tersebut agar 

usahanya terhindar dari suatu kendala yang bisa menghambat 

perkembangan usahanya. Sama halnya pada home industry sandal yang 

telah melakukan beberapa upaya dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dialami, adapun upaya yang dilakukan oleh home industry sandal dalam 

mneyelesaikan masalah yang dialami yakni sebagai berikut: 

a. Mempelajari Standar Akuntansi Keuangan secara Otodidak 

Akibat rendahnya pendidikan pemilik membuat pemilik 

kesulitan dalam mempelajari serta memahami standar akuntansi 

keuangan itu sendiri, untuk mengatasi hal tersebut pemilik berinisiatif 

dengan mempelajari melalui video tutorial youtube agar pemilik bisa 

memahami bagaimana pembuatan laporan keuangan walaupun dengan 

cara paling sederhana. 
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b. Membuka lowongan pekerjaan dibidang Akuntansi 

Rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki homeiIndustry 

Sandal menjadi dampak tersediri bagi pemilik yaitu tidak adanya 

karyawan yang memiliki keahlian dibidang keuangan yang membuat 

pemilik juga kewalahan dalam membuat laporan keuangan yang baik, 

untuk mengatasi hal tersebut pemilik membuka lowongan pekerjaan 

dibidang keuangan untuk usahanya namun hal tersebut belum 

membuahkan hasil hingga saat ini dikarenakan belum ada seorangpun 

yang mendatangi Home Industry Sandal untuk melamar pekerjaan 

dalam bidang yang sedang dibuka lowongan pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian yang telah dideskripsikan, kesimpulan yang 

bisa diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan yang telah disajikan oleh home industry sandal masih 

belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK-EMKM). 

2. Kendala yang dialami oleh home industry sandal dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK-EMKM) yaitu kurangnya pengetahuan mengenai 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) serta Sumber Daya Manusia yang 

tidak mumpuni. 

3. Upaya yang dilakukan pemilik dalam mengatasi kendala dalam penerapan 

SAK-EMKM pada penyusunan laporan keuangannya yaitu dengan 

mempelajari Standar Akuntansi Keuangan (SAK) secara otodidak dan 

membuka lowongan pekerjaan dibidang akuntansi. 

B. Saran 

Meskipun home industry sandal sudah bisa memahami sedikit tentang 

laporan keuangan, namun laporan keuangan yang dibuat masih jauh dari kata 

sempurna. Maka dari itu peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin 

bisa membantu pemilik dalam pelaporan keuangan yang lebih baik dan benar 

kedepannya, berikut saran yang dapat disampaikan yaitu sebagai berikut: 
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1. Menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) pada penyusunan laporan keuangannya agar 

kualitas laporan keuangannya menjadi sangat baik kedepannya. 

2. Bagi pemilik home industry sandal hendaknya mengikuti pelatihan yang 

berkaitan dengan keuangan agar dalam menyusun laporan keuanganya 

menjadi lebih faham dan mahir serta kualitas laporan keuangannya sangat 

baik. 

3. Dalam pemilihan sumber daya manusia harus sesuai dengan tugas dan 

penempatan kerja masing-masing, agar dapat bekerja dengan maksimal 

sehingga berdampak baik pada kualitas usaha yang dibangun juga. 

Dengan adanya saran diatas, diharapkan agar home industry sandal 

dalam menyusun laporan keuangannya lebih baik dan lebih berkualitas guna 

untuk perkembangan usahanya. 
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MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Analisis 

Penerapakan 

SAK-EMKM 

dalam 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

UMKM Home 

Industry Sandal 

Bapak Mulyadi  

1. Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas 

Mikro Kecil 

dan 

Menengah 

(SAK-

EMKM) 

a. Pengertian SAK-

EMKM 

b. Konsep dan 

Prinsip Pervasif 

c. Laporan Keuangan 

menurut SAK-

EMKM 

1. Data Primer 

a. Pemilik 

home 

industry 

sandal 

b. Bendahara 

home 

industry 

sandal 

c. Karyawan 

home 

industry 

sandal 

2. Data Sekunder 

a. Dokumentasi 

b. Kepustakaan 

1. Jenis Penelitian 

Deskriptif 

Kualitatif 

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis Data: 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian 

Data 

c. Pengambialn 

Kesimpulan 

4. Keabsahan Data: 

Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana penerapan SAK-

EMKM dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan home 

industry sandal bapak Mulyadi di 

Desa Randuagung Kabupaten 

Lumajang?. 

2. Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam penerapan SAK-EMKM 

pada home industry sandal bapak 

Mulyadi di Desa Randuagung 

Kabupaten Lumajang?. 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan 

home Industry sandal Bapak 

Mulyadi dalam menghadapi 

kendala pada penerapan SAK-

EMKM? 

3. Laporan 

Keuangan 

a. Pengertian 

Laporan Keuangan 

b. Tujuan Laporan 

Keuangan 

c. Kegunaan Laporan 

Keuangan 

d. Pihak yang 

mebutuhkan 

laporan keuangan 

e. Macam-macam 

laporan keuangan 

4. Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) 

a. Pengertian 

UMKM 

b. Karakteristik 

UMKM 

c. Kriteria UMKM 

d. Peran UMKM 



 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pada tahun berapa Home Industry Sandal berdiri? 

2. Bagaimana Sejarah berdirinya Home Industry Sandal? 

3. Bagaimana pemahaman pengelola Home Industry Sandal tentang penyajian 

laporan keuangan? 

4. Apakah pengelola Home Industry Sandal sudah menyusun laporan keuangan? 

5. Bagaimana pencatatan laporan keuangan yang dilakukan pada Home Industri 

Sandal? 

6. Apakah pencatatan yng dilakukan oleh pengelola Home Industry Sandal 

dilakukan secara rutin? 

7. Apakah mengetahui tentang adanya SAK-EMKM sebagai dasar pelaku 

UMKM dalam mengelola keuangan? 

8. Bagaimana pengelola Home Industry Sandal dalam mengelola pemasukan dan 

pengeluaran yang terjadi pada Home Industry Sandal? 

9. Apakah pencatatan laporan keuangan pada Home Industri Sandal sudah sesuai 

dengan laporan keuangan menurut SAK-EMKM? 

10. Kendala apa saja yang dihadapi pengelola Home Industri Sandal dalam 

mengelola keuangan? 

11. Upaya apa yang dilakukan oleh pemilik dalam mengatasi kendala yang 

terjadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

DOKUMENTASI 

1. Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Pemilik Home Industry Sandal 

 

2. Wawancara dengan Ibu Pratidina  selaku Bendahara Home Industry Sandal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Wawancara dengan Ibu Rosyidah selaku karyawan yang membantu 

pengelolaan keuangan Home Industry Sandal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bahan Baku, Produksi dan Produk Home Industry Sandal 

a. Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Proses Produksi 

 

c. P

o

d

u

k

  

J

a

d

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Bukti Transaksi Home Industry Sandal 

a. Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Bukti Penjualan 
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c. Bukti Belanja Bahan Baku 
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